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 BAB 1 RUANG LINGKUP ANALISIS MAKROEKONOMI



 DARI MIKRO KE MAKROEKONOMI Mikroekonomi itu lebih menitikberatkan kepada analisis mengenai masalah membuat pilihan untuk : A. Mewujudkan efisiensi dalam penggunaan sumber-sumber daya (resources). B. Mencapai kepuasan yang maksimum. Sedangkan analisis-analisis dalam makroekonomi menerangkan tentang : A. Bagaimana segi permintaan dan penawaran menentukan tingkat kegiatan dalam perekonomian. B. Masalah utama yang selalu dihadapi setiap perekonomian. C. Peranan kebijakan dan campur tangan pemerintah untuk mengatasi masalah ekonomi yang dihadapi.



ISU ISU UTAMA DALAM ANALISIS MAKROEKONOMI Analisis-analisis dalam teori makroekonomi berbeda dari pandangan yang menganggap bahwa faktor-faktor produksi atau sumber-sumber yang dimiliki masyarakat adalah terbatas, sedangkan keinginan manusia tidak terbatas. Maka masyarakat haruslah membuat pilihan-pilihan. Kegiatan memilih ini perlu dibedakan kepada dua aspek, yaitu: A. Dalam kegiatan memproduksi barang dan jasa, dan B. Dalam kegiatan menggunakan barang dan jasa. Masalah memilih tersebut dianalisis dalam teori mikroekonomi dengan mengemukakan tiga pertanyaan :   



Masalah WHAT Masalah HOW Masalah FOR WHOM



WHAT



: Apakah jenis-jenis barang dan jasa yang harus diproduksikan ?



HOW



: Caranya memproduksikan barang dan jasa yang dibutuhkan tersebut ?



FOR WHOM : Untuk siapakah berbagai barang dan jasa tersebut diproduksikan ? Menentukan Jenis Barang yang perlu diproduksi Pertanyaan pertama, yaitu apakah jenis barang dan jasa yang harus diproduksikan merupakan persoalan yang akan menentukan kegiatan-kegiatan ekonomi yang dijalankan dalam perekonomian. Dengan kata lain, pilihan para konnsumen (pembeli) merupakan faktor penting dalam menentukan jenis-jenis kegiatan memproduksi yang harus dijalankan. Analisis mengenai interaksi di antara produsen dan konsumen (penjual dan pembeli) diterangkan dalam teori penawaran & permintaan. Menentukan Cara Memproduksi Yang Paling Efisien Untuk mewujudkan barang dan jasa diperlukan faktor-faktor produksi yang sering dinamakan juga sebagai sumber-sumber daya atau resources. Faktor produksi yang tersedia dalam setiap perekonomian terbatas jumlahnya dan memerlukan biaya atau pengorbanan untuk memperolehnya. Dengan kata lain, sebelum menjalankan kegiatan memproduksi, setiap pengusaha harus menyelesaikan persoalan kedua yang
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 dinyatakan sebelum ini : Bagaimanakah caranya memproduksikan barang yang akan dijualnya untuk memenuhi kebutuhan para konsumen ? analisis-analisis dalam teori makroekonomi yang menerangkan tentang teori produksi (fungsi produksi), biaya produksi dan struktur pasar (dan penentuan harga dan jumlah produksi diberbagai pasar) bertujuan untuk menerangkan bagaimana seorang produsen memecahkan persoalan tersebut. Untuk Siapa Barang Akan Diproduksi ? Setelah mengetahui jenis-jenis faktor produksi yang dibutuhkan untuk melakukan kegiatan memproduksi, produsen akan pergi ke pasar faktor untuk mendapatkan faktorfaktor produksi yang diperlukannya. Sifat interaksi diantara para pengusaha (pembeli faktor produksi) dan rumah tangga (pemilik faktor produksi) dalam pasaran faktor diterangkan dalam teori distribusi. Teori ini menerangkan tentang : A. Sifat umum dari interaksi di antara pengguna dan penjual faktor produksi dipasaran faktor, dan



Caranya berbagai pendapatan faktor produksi (upah,sewa, bunga, dan keuntungan) ditentukanoleh pasar.



ASAL MULANYA PERKEMBANGAN ANALISIS MAKROEKONOMI Teori makroekonomi menujukkan bahwa teori tersebut bertujuan untuk memberikan gambaran tentang bagaimana sesuatu perekonomian berfungsi dan menjalankan kegiatanya. Teori tesebut pada hakikatnya menerangkan bagaimana sesuatu masyarakat yang : A. Memiliki faktor-faktor produksi yang terbatas. B. Mempunyai keinginan memperoleh barang dan jasa yang tidak terbatas, membuat pilihan-pilihan dalam memproduksi dan mengkonsumsi barang dan jasa sebagai kepuasan dan kesejahteraan masyarakat dapat ditingkatkan. Isu-Isu Yang Tidak Diliputi Teori Mikroekonomi Analisis mikroekonomi ternyata tidak dapat menerangkan beberapa masalah penting yang ada atau terjadi dalam perekonomian : A. Faktor-faktor apakah yang menentukan tingkat kegiatan ekonomi suatu Negara dalam suatu periode ? B. Mengapa setiap Negara menghadapi masalah pengangguran, yang adakalanya semakin lama semakin memburuk keadaanya ? C. Mengapa masalah kenaikan harga-harga berlaku, yang sering kali juga diikuti oleh masalah pengangguran yang cukup serius ? D. Mengapai berbagai perekonomian tidak mengalami pertumbuhan yang sama cepatnya ? E. Mengapa kegiatan perekonomian tidak mengalami perkembangan yang stabil, yaitu adakalanya ia cepat berkembang, tetapi pada periode lain ia mengalami perkebangan yang lambat atau kemunduran ? Analisis mikroekonomi tidak dapat menerangkan permasalahan yang dihadapi perekonomian sebab ahli ekonomi klasik tidak membahas masalah pengangguran dan pertumbuhan ekonomi yang lesu. Perkembangan Teori Makroekonomi
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 Dalam tahun 1929- 1932 terjadi kemunduran ekonomi diseluruh dunia, yang bermulai dari kemerosotan ekonomi di Amerika Serikat. Periode ini dinamakan the Great Depression. Pada puncak kemerosotan ekonomi itu, seperempat tenaga kerja di USA menganggur dan pendapatan nasionalnya mengalami kemerosotan yang sangat tajam. Ketidakmampuan tersebut mendorong seorang ahli ekonomi Inggris yang terkenal pada masa tersebut, yaitu John Maynard Keynes, mengemukakan pandangan dan menulis buku yang pada akhirnya menjadi landasan kepada teori makroekonomi modern. Padangan tersebut dikemukakan dalam buku yang berjudul The general Theory Of Employment, Interest And Money pada tahun 1936.



ISU-ISU UTAMA DALAM ANALISIS MAKROEKONOMI Penentuan Kegiatan Ekonomi Analisis mengenai penentuan tingkat kegiatan yang akan dicapai seusatu perekonomian merupakan bagian terpenting dari analisis makroekonomi. Analisis tersebut menujukkan bagaimana pengeluaran agregat (permintaan agregat) dan penawaran agregat akan menentukan tingkat kegiatan sesuatu perekonomian dalam satu periode tertentu dan pendapatan nasional/produksi nasional yang tercipta. Dalam suatu perekonomian modern komponen dari pengeluaran agregat dibedakan menjadi : A. B. C. D.



Pengeluaran konsumsi rumah tangga Investasi perusahaan Pengeluaran konsumsi dan investasi pemerintah, dan Ekspor (pembelian barang dalam negeri oleh penduduk Negara lain).



Analisis mengenai penentuan tingkat kegiatan ekonomia dibedakan dalam tiga bentuk abstraksi / penyederhanaan :



dalam



perekonomian



A. Analisis penentuan kegiatan perekonomian : Asumsi tingkat bunga tetap dan tingkat harga tetap. Model : 2 Sektor ; 3 Sektor ; 4 Sektor ; B. Analisis penentuan kegiatan perekonomian : Asumsi Tingkat bunga berubah dan tingkat harga tetap. C. Analisis penentuan kegiatan perekonomian : Asumsi tingkat bunga berubah dan tingkat harga berubah ~> Agregat Demand dan Agregat Supply. Masalah dan Kebijakan Makroekonomi Masalah yang dihadapi : 



Pengangguran







Inflasi







Pertumbuhan ekonomi







Ketidakstabilan neraca pembayaran



Kebijakan : 



Fiskal







Moneter
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Segi penawaran



MASALAH UTAMA DALAM PEREKONOMIAN Masalah makroekonomi utama yang akan selau dihadapi suatu Negara. Masalah tersebut adalah : A. Masalah pertumbuhan ekonomi. B. Masalah ketidakstabilan kegiatan ekonomi. C. Masalah pengangguran. D. Masalah kenaikan harga (inflasi). E. Masalah neraca perdagangan dan neraca pembayaran. Pertumbuhan Ekonomi Pertumbuhan ekonomi dapat didefinisikan sebagai : perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksikan dalam masyrakat bertambah. Masalah pertumbuhan ekonomi dapat dipandang sebagai masalah makroekonomi dalam jangka panjang. Dari satu periode ke periode lainnya kemampuan suatu Negara untuk menghasilkan barang dan jasa akan meningkat. Kemapuan yang meningkat disebabkan karena faktor produksi akan selalu mengalami pertambahan dalam jumlah dan kualitasnya. Investasi akan menambah jumlah barang modal. Tekhonologi yang digunakan berkembang. Disamping itu tenaga kerja bertambah akibat perkembangan penduduk, dan pengalaman kerja dan pendidikan menambah keterampilan mereka.



MASALAH PENGANGGURAN Pengangguran adalah suatu keadaan dimana seseorang tergolong dalam angkatan kerja ingin mendapatkankan pekerjaan tetapi belum dapat memperolehnya. Seseorang yang tidak ingin bekerja, tetapi tidak secara aktif mencari pekerjaan tidak tergolong sebagai pengangguran. Sebagai contoh, ibu rumah tangga yang tidak ingin bekerja karena ingin mengurusi keluarganya tidak tergolong sebagai pengganggur. Seorang anak orang kaya yang tidak mau bekerja karena gajinya lebih rendah dari yang diinginkanya juga tidak tergolong sebagai penganggur. Ibu rumah tangga dan anak orang kaya tadi disebut penganggur sukarela. Sebab Berlakunya Pengangguran Faktor utama yang menimbulkan pengangguran adalah kekurangan pengeluaran agregat. Para pengusahamemproduksi barang & jasa dengan maksud mencari keuntungan. Keuntungan tersebut hanya diperoleh apabila para pengusaha dapat menjual barang yang mereka produksi. Semakin besar permintaan, semakin banyak jasa & barang yang akan mereka wujudkan. kenaikan produksi yang dilakukan akan menambah penggunaan tenaga kerja. Dengan demikian terdapat hubungan yang erat antara tingkat pendapatan nasional yang dicapai dengan penggunaan tenaga kerja yang dilakukan. Semakin tinggi pendapatan nasional, semakin banyak pula penggunaan tenaga kerja dalam perekonomian. Kekurangan permintaan agregat ini adalah faktor penting yang menimbulkan pengangguran. Disamping itu faktor lian yang menimbulkan pengangguran antara lain : A. Menganggur karena ingin mendapat pekerjaan yang lebih baik. B. Pengusaha menggunakan peralatan produksi modern yang mengurangi penggunaan tenaga kerja.
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 C. Ketidaksesuaian antara keterampilan pekerja yang keterampilan yang diperlukan dalam industry-industri.



sebenarnya



dengan



Akibat Buruk Pengangguran Salah satu faktor penting yang menentukan kemakmuran suatu masyarakat adalah tingkat pendapatanya. Pendapatan masyarakat mencapai maksimum apabila tingkat penggunaan tenaga kerja penuh dapat diwujudkan. Pengangguran mengurangi pendapatan masyarakat, dan ini mengurangi tingkat kemakmuran yang mereka capai. Apabila keadaan pengangguran disuatu Negara adalah sangat buruk, kekacauan politik dan social selalu berlaku dan menibulkan efek yang buruk kepada kesejahteraan masyarakat dan prospek pembangunan ekonomi dalam jangka panjang.



MASALAH INFLASI Inflasi dapat diartikan sebagai suatu proses kenaikan harga-harga yang berlaku dalam suatu perekonomian. Tingkat inflasi (persentasi pertambahan kenaikan harga) berbeda dari satu period eke periode lainnya, dan berbeda pula dari satu negara ke negara lain. Adakalanya tingkat inflasi adalah rendah, yaitu mencapai dibawah 2 atau 3 persen. Tingkat inflasi yang moderat mencapai diantara 4 sampai 10 persen. Inflasi yang sangat serius dapat mencapai tingkat beberapa puluh atau beberapa ratus persen dalam setahun. Faktor-Faktor Penyebab Inflasi Tingkat pengeluaran agregat yang melebihi kemampuan perusahaan-perusahaan untuk menghasilkan barang & jasa. Pekerja-pekerja di berbagai kegiatan ekonomi menuntut kenaikan upah. Kedua masalah diatas biasanya berlaku apabila perekonomian sudah mendekati tingkat penggunaan tenaga kerja penuh. Dengan kata lain dalam perekonomian yang sudah sangat maju, masalah inflasi sangat erat kaitanya dengan tingkat penggunaan tenaga kerja. Selain itu inflasi dapat berlaku sebagai akibat dari :   



Kenaikan harga-harga barang impor. Penambahan penawaran uang yang berlebihan tanpa diikuti oleh pertambahan produksi dan penawaran barang. Kekacauan politik dan ekonomi sebagai akibat pemerintahan yang kurang bertanggung jawab.



KETIDAKSEIMBANGAN NERACA PEMBAYARAN Istilah perekonomian terbuka berarti sesuatu perekonomian itu mempunyai hubungan ekonomi dengan Negara lain, dan terutama ini dilakukan dengan menjalankan kegiatan ekspor dan impor.
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 Efek Dari Defisit Dalam Neraca Pembayaran Neraca pembayaran adalah suatu ringkasan pembukuan yang menunjukkan aliran pembayaran yang dilakukan dari Negara-negara lain ke dalam negeri, dan dari dalam negeri ke Negara-negara lain dalam satu tahun tertentu. Pembayaran-pembayaran yang dilakukan tersebut meliputi : A. Penerimaan dari ekspor dan pembayaran untuk impor barang dan jasa. B. Aliran masuk penanaman modal asing dan pembayaran penanaman modal keluar negeri. C. Aliran ke luar dan aliran masuk modal jangka pendek (seperti mendepositkan uang di luar negeri). Dua neraca penting dalam suatu neraca pembayaran adalah neraca perdagangan dan neraca keseluruhan. Neraca perdagangan menunjukkan perimbangan di antara ekspor dan impor. Sedangkan neraca keseluruhan menunjukkan perimbangan di antara keseluruhan aliran pembayaran ke luar negeri dan keseluruhan aliran penerimaan dari luar negeri. Defisit neraca pembayaran berarti pembayaran keluar negeri melebihi penerimaan dari luar negeri. Salah satu factor penting yang menimbulkan masalah ini adalah impor melebihi ekspor. Dengan demikian, sama halnya denga masalah pengangguran dan inflasi, masalah defisit dalam neraca pembayaran dapat menimbulkan efek yang buruk ke atas prestasi kegiatan ekonomi dalam jangka pendek dan jangka panjang. Oleh karena itu setiap Negara harus berusaha menghindari berlakunya defisit dalam neraca pembayaran.



ALAT PENGAMAT PRESTASI KEGIATAN EKONOMI Alat pengamat prestasi kegiatan perekonomian atau indicator makroekonomi (macroeconomic indicator) yang terutama adalah : A. B. C. D.



Pendapatan nasional, pertumbuhan ekonomi dan pendapatan perkapita. Penggunaan tenaga kerja dan pengangguran. Tingkat perubahan harga-harga atau inflasi. Kedudukan neraca perdagangan dan neraca pembayaran. E. Kestabilan nilai mata uang domestic



PENDAPATAN NASIONAL Mengukur Prestasi Kegiatan Ekonomi Produk Nasional atau pendapatan nasional adalah istilah yang menerangkan tentang nilai barang-barang dan jasa-jasa yang diproduksikan sesuatu Negara dalam satu tahun tertentu. Dalam konsep yang lebih spesifik pengertian produk nasional di atas dibedakan kepada dua pengertian : A. Produk Nasional Bruto (PNB) : Faktor-faktor produksi milik warga Negara sesuatu Negara. B. Produk Domestik Bruto (PDB) : Faktor-faktor produksi di dalam negeri (milik warga Negara dan orang asing) dalam sesuatu Negara.
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 Dari pengertian PNB dan PDB dapat disimpulkan bahwa kedua-dua konsep tersebut pada hakikatnya merupakan ukuran mengenai besarnya kemampuan sesuatu Negara untuk menghasilkan barang dan jasa dalam suatu tahun tertentu.



TENAGA KERJA DAN PENGANGGURAN Pengangguran dalam suatu Negara adalah perbedaan di antara angkatan kerja dengan penggunaan tenaga kerja yang sebenarnya. Yang dimaksudkan dengan angkatan kerja adalah jumlah tenaga kerja yang terdapat dalam suatu perekonomian pada suatu waktu tertentu. Untuk menentukan angkatan kerja diperlukan 2 informasi : yaitu : (A) jumlah penduduk yang berusia di antara 15 tahun dan 64 tahun, dan (B) jumlah penduduk yang berusia di antara 15-64 tahun yang tidak ingin bekerja (contohnya : pelajar, mahasiswa, ibu rumah tangga, dan penganggur sukarela lain). Jumlah penduduk dalam golongan (A) dinamakan penduduk usia kerja, dan penduduk dalam golongan (B) dinamakan bukan angkatan kerja. Dengan demikian angkatan kerja dalam suatu periode tertentu dapat dihitung dengan mengurangi jumlah penduduk dalam (A) dengan jumlah penduduk dalam (B). Perbandingan diantara angkatan kerja dengan penduduk usia kerja (dan dinyatakan dalam %) dinamakan tingkat partisipasi angkatan kerja.



INDEKS HARGA DAN TINGKAT INFLASI Untuk mengukur tingkat inflasi, indeks harga yang selalu digunakan adalah indeks harga konsumen, atau lebih dikenal dengan istilah : Consumer Price Index (CPI) yaitu indeks harga dari barang-barang yang selalu digunakan para konsumen Cara Membentuk Indeks Harga Untuk membentuk indeks harga, tiga langkah perlu dilakukan : (A) memilih tahun dasar, yaitu tahun yang menjadi titik tolak dalam membandingkan perubahan harga, (B) menetukan jenis-jenis barang yang perubahan harga-harganya akan diamati untuk membentuk indeks harga, dan (C) menghitung indeks harga.



Menentukan Tingkat Inflasi Tingkat inflasi terutama dimaksudkan untuk menggambarkan perubahan harga-harga yang berlaku dari satu tahun ke satu tahun lainnya. Untuk menentukannya perlu diperhatikan data indeks harga konsumen dari suatu tahun tertentu dan seterusnya dibandingkan dengan indeks harga pada tahun sebelumnya.



KEDUDUKAN NERACA PERDAGANGAN DAN NERACA PEMBAYARAN Neraca pembayaran memberikan beberapa informasi penting mengenai hubungan ekonomi di antara satu Negara dengan Negara-negara asing. Neraca pembayaran merupakan data yang member gambaran tentang lalu lintas perdagangan dan dana dari satu Negara ke berbagai Negara lain dalam satu tahun tertentu. Dua komponen penting dari neraca pembayaran yang perlu diperhatikan adalah neraca perdagangan dan neraca keseluruhan (overall balance). Neraca Perdagangan dan Aliran Modal Pertama neraca pembayaran akan memberikan informasi mengenai nilai dan perkembangan ekspor dan impor. Ekspor dan impor adalah kegiatan yang selalu dilakukan setiap Negara dan sampai dimana peranan kegiatan tersebut dalam
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 perekonomian dapat diamati dari perkembangan neraca perdagangan. Defisit dalam neraca perdagangan, yang disebabkan oleh impor yang melebihi ekspor, mengurangi tingkat kegiatan ekonomi di dalam negeri dan masalah pengangguran yang lebih serius akan dihadapi.



KESTABILAN KURS VALUTA ASING Salah satu alat pengukur lain yang selalu digunakan untuk menilai keteguhan sesuatu ekonomi adalah perbandingan nilai sesuatu mata uang asing (misalnya dolar US $) dengan nilai mata uang domestik (misalnya rupiah Rp). Perbandingan itu dinamakan kurs valuta asing. Kurs ini akan menunjukkan banyaknya uang dalam negeri yang diperlukan utnuk membeli satu unit valuta asing tertentu. Kurs valuta asing dapatlah dipandang sebagai “harga” dari sesuatu mata uang asing. Salah satu faktor penting yang mempengaruhi kurs valuta asing adalah neraca keseluruhan. Neraca keseluruhan yang mengalami defisit cenderung untuk menaikan nilai valuta asing. Dan sebaliknya apabila neraca pembayaran teguh (surplus dalam neraca keseluruhan) dan cadangan valuta asing yang dimiliki Negara terus-menerus bertambah jumlahnya, nilai valuta asing akan bertambah murah.



KEBIJAKAN MAKROEKONOMI TUJUAN-TUJUAN KEBIJAKAN MAKROEKONOMI A. Menstabilkan kegiatan ekonomi. B. Mecapai tingkat penggunaan tenaga kerja (kesempatan kerja) penuh tanpa inflasi. C. Menghindari masalah inflasi. D. Menciptakan pertumbuhan ekonomi yang teguh. E. Mewujudkan kekukuhan neraca pembayaran dan kurs valuta asing. Menstabilkan kegiatan Ekonomi Kestabilan ekonomi yang diidam-idamkan setiap Negara pada umumnya diartikan sebagai suatu keadaan ekonomi di mana tidak terdapat pengangguran yang serius dan perekonomian menikmati kestabilan harga-harga. Pengertian tersebut meliputi pula kestabilan dalam neraca pembayarannya. Dengan demikian pengertian kestabilan ekonomi meliputi kewujudan dari tiga hal berikut : A. Tingkat penggunaan tenga kerja adalah tinggi B. Tingkat harga-harga tidak menunjukkan perubahan yang berarti C. Terdapat keseimbangan di antara ekspor dan impor dan lalu lintas modal dari/ keluar negeri. Mewujudkan Pertumbuhan Ekonomi Yang Teguh Sedikit-dikitnya ada dua alas an yang menyebabkan sesuatu negara harus berusaha mencapai pertumbuhan ekonomi yang teguh dalam jangka panjang : Untuk menyediakan kesempatan kerja kepada tenaga kerja yang terus menerus bertambah dan Untuk menaikkan tingkat kemakmuran masyarakat. Kedua alasan ini merupakan pendorong utama kepada pemerintah untuk berusaha menciptakan pertumbuhan ekonomi yang teguh. Mengukuhkan Neraca Pembayaran dan Kurs Valuta Asing
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 Neraca pembayaran yang tidak kukuh akan mengurangi kemampuan suatu negara dalam menghadapi masalah pengaliran dana keluar negeri yang melebihi dari keadaan yang biasanya berlaku. Sebagai akibatnya cadangan mata uang asing akan merosot dan kurs mata uang asing meningkat. Hal ini akan menimbulkan beberapa efek buruk ke atas kegiatan ekonomi di dalam negeri seperti inflasi berlaku, biaya produksi meningkat akan tetapi sebaliknya daya beli riil masyarakat merosot.



BENTUK-BENTUK KEBIJAKAN MAKROEKONOMI A. Kebijakan fiskal B. Kebijakan moneter C. Kebijakan segi penawaran Kebijakan Fiskal Kebijakan fiskal meliputi langkah-langkah pemerintah membuat perubahan dalam bidang perpajakan dan pengeluaran pemerintah dengan maksud untuk mempengaruhi pengeluaran agregat dalam perekonomian. Menurut Keynes kebijakan fiscal adalah sangat penting untuk mengatasi pengangguran yang relative serius. Melalui kebijakan fiscal pengeluaran agregat dapat ditambah dan langkah ini akan menaikkan pendapatan nasional dan tingkat penggunaan tenaga kerja. Kebijakan Moneter Kebijakan moneter meliputi langkah-langkah pemerintah yang dilaksanakan oleh Bank Sentral (di Indonesia Bank Sentral adalah Bank Indonesia) untuk mempengaruhi/mengubah penawaran uang dalam perekonomian atau mengubah suku bunga, dengan maksud untuk mempengaruhi pengeluaran agregat. Kebijakan Segi Penawaran Kebijakan fiskal dan moneter seperti yang diterangkan sebelum ini dapat dipandang sebagai kebijakan yang mempengaruhi pengeluaran agregat. Dengan demikian kebijakan fiskal dan moneter tersebut dipandang sebagai kebijakan dari segi permintaan. Disamping melalui permintaan, kegiatan perekonomian negara dapat pula dipengaruhi melalui segi penawaran. Kebijakan segi penawaran bertujuan untuk mempertinggi efisiensi kegiatan perusahaan sehingga dapat menawarkan barang-barangnya dengan harga yang lebih murah atau dengan mutu yang lebih baik. Salah satu kebijakan segi penawaran adalah kebijakan pendapatan (incomes policy), yaitu langkah pemerintah yang bertujuan mengendalikan tuntutan kenaikan pendapatan pekerja. Tujuan ini dilaksanakan dengan berusaha mencegah kenaikan pendapatan yang berlebihan. Kebijakan segi penawaran yang lain lebih menekankan kepada (A) meningkatkan kegairahan tenaga kerja untuk bekerja, dan (B) meningkatkan usaha para pengusaha untuk mempertinggi efisiensi kegiatan produksinya. Disamping dengan meningkatkan kegairan tenaga kerja untuk bekerja dan memberi insentif kepada perusahaan, kebijakan segi penawaran dapat dijalankan dengan cara : (A) mengembangkan infrastruktur, dan (B) peningkatan pelayanan pemerintah dalam mengembangkan kegiatan usaha sektor swasta.
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 BAB 2 PENGHITUNGAN PENDAPATAN NASIONAL



 Untuk menghitung nilai barang-barang dan dan jasa-jasa yang diciptakan oleh sesuatu perekonomian tiga cara penghitungan dapat digunakan, yaitu : A. Cara pengeluaran. Dengan cara ini pendapatan nasional dihitung dengan cara menjumlahkan nilai pengeluaran/perbelanjaan ke atas barang-barang dan jasa yang diproduksikan di dalam negara tersebut. B. Cara produksi atau cara produk neto. Dengan cara ini pendapatan nasional dihitung dengan menjumlahkan nilai produksi barang dan jasa yang diwujudkan oelh berbagai sector (lapangan usaha) dalam perekonomian. C. Cara pendapatan. Dalam perhitungan ini pendapatan nasional diperoleh dengan cara menjumlahkan pendapatan yang diterima oleh faktor-faktor produksi yang digunakan untuk mewujudkan pendapatan nasional.



BEBERAPA ISTILAH PENDAPATAN NASIONAL PRODUK DOMESTIK BRUTO Produk domestik bruto (PDB) dapat diartikan sebagai nilai barang-barang dan jasajasa yang diproduksikan di dalam negara tersebut dalam satu tahun tertentu. Di dalam suatu perekonomian, di negara-negara maju maupun berkembang, barang-barang dan jasa-jasa diproduksikan bukan saja oleh perusahaan milik penduduk negara tersebut tetapi oleh penduduk negara lain. Selalu didapati produk nasional diciptakan oleh faktor-faktor produksi yang berasal dari luar negeri. Perusahaan multinasional beroperasi diberbagai negara dan membantu menaikkan nilai barang dan jasa yang dihasilkan oleh negara-negara tersebut. Dengan demikian, Produk Domestik Bruto atau dalam istilah Inggris Gross Domestic Product (GDP) adalah nilai barang dan jasa dalam suatu negara yang diproduksikan oleh faktor-faktor produksi milik warga negara tersebut dan negara asing.



PRODUK NASIONAL BRUTO Produk Nasional Bruto (PNB) atau dalam bahasa Inggris dinamakan Gross National Product (GNP) adalah konsep yang mempunyai arti yang bersamaan dengan GDP, tetapi memperkirakan jenis-jenis pendapatan yang sedikit berbeda. Dalam menghitung Pendapatan Nasional Bruto, nilai barang dan jasa yang dihitung dalam pendapatan nasional hanyalah barang dan jasa yang diproduksikan oleh faktor-faktor produksi yang dimiliki oleh warga negara dari negara yang pendapatan nasionalnya dihitung. Dengan memperhatikan perbedaan diantara arti PDB dan PNB diatas dapatlah dirumuskan sifat hubungan diantara Produk DOmestik Bruto dan Produk Nasional Bruto, yaitu seperti dinyatakan oleh persamaan dibawah ini : PDB = PNB – PFN dari LN Dimana PFN dari LN adalah pendapatan faktor neto dari luar negeri. PFN dari LN adlah pendapatan faktor-faktor produksi yang diterima dari luar negeri dikurangi dengan pendapatan faktor-faktor produksi yang dibayarkan keluar negeri.



Page | 10



 DUA PENGERTIAN PENDAPATAN NASIONAL Dalam analisis makroekonomi selalu digunakan istilah “pendapatan nasional” atau “national income” dan biasanya isitlah ini dimaksudkan untuk menyatakan nilai barang dan jasa yang dihasilkan dalam suatu negara. Disamping itu ada arti lain dari “pendapatan nasional”, dan untuk pengertian yang berlainan tersebut dalam buku ini ditulis sebagai “Pendapatan Nasional”, yaitu dengan menggunakan hruf besar di P dan N. Pengertian lain dari Pendapatan Nasional adalah jumlah pendapatan yang diterima oleh faktor-faktor produksi yang digunakan untuk memproduksikan barang dan jasa dalam suatu tahun tertentu. Dalam system penghitungan pendapatan nasional, jumlah pendapatan itu dinamakan produk nasional neto pada harga faktor atau secara ringkas : pendapatan nasional.



PENDAPATAN NASIONAL HARGA BERLAKU DAN HARGA TETAP Pendapatan nasional harga berlaku adalah nilai barang dan jasa yang dihasilkan suatu negara dalam suatu tahun dan dinilai menurut harga-harga yang berlaku pada tahun tersebut.Dapatlah diramalkan bahwa apabila dibandingkan data pendapatan nasional dalam berbagai tahun tersebut, nilainnya akan berbeda-beda dan menunjukan kecenderungan yang semakin meningkat dari tahun ke tahun. Pertambahan nilai tersebut disebabkan oleh dua faktor, yaitu : A. Pertambahan fiskal barang dan jasa yang dihasilkan dalam perekonomian, dan



B. Kenaikan harga-harga yang berlaku dari satu period eke periode lainnya. Pertumbuhan suatu perekonomian diukur dari pertambahan yang sebenarnya dalam barang dan jasa yang diproduksikan. Untuk dapat menghitung kenaikan itu dari tahun ke tahun, barang dan jasa yang dihasilkan haruslah dihitung pada harga tetap, yaitu harga yang berlaku pada suatu tahun tertentu yang seterusnya digunakan untuk menilai harga dan jasa yang dihasilkan pada tahun-tahun yang lain.



PENDAPATAN NASIONAL HARGA PASAR DAN HARGA FAKTOR Barang dan jasa yang dihasilkan dalam perekonomian dapat dinilai dengan dua cara,dengan menggunakan harga pasar dan dengan menggunakan harga faktor. Sesuatu barang dikatakan dinilai menurut harga pasar apabila penghitungan nilai barang itu menggunakan harga yang dibayar oleh pembeli. Harga pasar = Harga faktor + Pajak tak langsung – Subsidi Dengan cara menjumlahkan seluruh pengeluaran yang ada dalam perekonomian selama periode tertentu. Biasanya 1 tahun. C.I.G.X - M



CARA PENGHITUNGAN 1 : CARA PENGELUARAN Data pendapatan nasional yang dihitung dengan cara pengeluaran akan dapat memberi gambaran tentang : A. Sampai dimana buruknya masalah ekonomi yang dihadapi atau sampai dimana baiknya tingkat pertumbuhan yang dicapai dan tingakt kemakmuran yang sedang dinikmati. B. Memberikan informasi dan data yang dibutuhkan dalam analisis makroekonomi.
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 KOMPONEN PENGELUARAN AGREGAT DALAM PEREKONOMIAN Penghitungan pendapatan nasional dengan cara pengeluaran membedakan pengeluaran ke atas barang dan jasa yang dihasilkan dalam perekonomian kepada 4 komponen, yaitu : Konsumsi rumah tangga. (C) Pengeluaran pemerintah. (G) Pembentukan modal sector swasta (investasi). (I) Ekspor neto (ekspor dikurangi impor) (X-M)



CARA PENGHITUNGAN 2 : CARA PRODUK NETO Produk neto (net output) berarti nilai tambah diciptakan dalam suatu proses produksi. Dengan demikian cara kedua untuk menghitung pendapatan nasional ini adalah cara menghitung dengan menjumlahkan nilai tambah yang diwujudkan oleh perusahaan di berbagai lapangan usaha perekonomian. Penggunaan cara ini dalam menghitung pendapatan nasional menpunyai tujuan penting, yaitu ; A. Untuk mengetahui besarnya sumbangan berbagai sektor ekonomi di dalam mewujudkan pendapatan nasional. B. Sebagai salah satu cara untuk menghindari penghitungan dua kali, yaitu dengan hanya menghitung nilai produksi neto yang diwujudkan pada berbagai tahap proses produksi. Dengan cara menjumlahkan seluruh sekto kegiatan ekonomi selama periode tertentu. Biasanya 1 tahun.



CARA PENGHITUNGAN 3 : CARA PENDAPATAN Dalam buku mikroekonomi sudah ditreangkan bahwa faktor-faktor produksi dibedakan menjadi 4 golongan : tanah, tenaga kerja, modal, dan keahlian keusahawanan. Apabila faktor produksi itu digunakan untuk mewujudkan barang dan jasa akan diperoleh berbagai jenis pendapatan, yaitu tanah dan harta tetap lainnya memperoleh sewa, tenaga kerja memperoleh gaji dan upah, modal memperoleh bunga dan keahlian keusahawanan memperoleh keuntungan. *gaji dan upah, bunga bersih, sewa, pendapatan usaha, keuntungan perusahaan.



GNP = GDP + PFNLN PFNLN = Pendapatan faktor produksi yang diterima dari LN
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 Pendapatan faktor produksi yang dibayar ke LN (luar negeri)



PENDAPATAN PRIBADI DAN PENDAPATAN DISPOSEBEL PENDAPATAN PRIBADI Pendapatan pribadi dapat diaritkan sebagai semua jenis pendapatan, termasuk pendapatan yang diperoleh tanpa memberikan sesuatu kegiatan apapun, yang diterima oleh penduduk suatu negara. Dari istilah tersebut ini dapatlah disimpulkan bahwa dalam pendapatan pribadi telah termasuk juga pembayaran pindahan. Pembayaran tersebut merupakan pemberian-pemberian yang dilakukan pemerintah kepada berbagai golongan masyarakat dimana para penerimanya tidak perlu memberikan suatu balas jasa atau usaha apapun sebagai imbalanya. Jenis-jenis Pembayaran Pindahan Pengeluaran pemerintah yang dapat digolongkan sebagai pembayaran pindahan antara lain adalah bantuan yang diberikan kepada para penganggur, uang pension yang dibayarkan kepada pegawai pemerintah yang tidak bekerja lagi, bantuan kepada orang cacat, bantuan kepada veteran dan berbagai beasiswa yang diberikan pemerintah. Di dalam penghitungan pendapatan nasional terdapat pula satu bentuk lain dari pembayaran pindahan, dan ia lebih lazim disebut subsidi atau bantuan, yaitu bantuan pemerintah kepada perusahaan yang penting artinya dalam perekonomian, dan bantuan kepada para petani. Bunga Pinjaman Konsumen dan Pemerintah Pendapatan masyarakat lain yang tidak tergolong kepada pendapatan nasional tetapi termasuk dalam pendapatan pribadi adalah pendapatan yang berupa bunga ke atas utang negara dan bunga ke atas pinjaman konsumsi. Pendapatan pribadi meliputi semua pendapatan masyarakat tanpa menghiraukan apakah pendapatan itu diperoleh dari menyediakan faktor-faktor produksi atau tidak, maka wajiblah jenis bunga di atas dimasukkan dalam pendapatan pribadi. Yang Tidak Termasuk Dalam Pendapatan Pribadi A. Keuntungan perusahaan yang tidak dibagikan. B. Pajak yang dikenakan pemerintah ke atas keuntungan perusahaan. C. Kontribusi yang dilakukan oleh perusahaan dan para pekerja kepada dana pensiun. Hubungan Antara Pendapatan Pribadi dan Pendapatan Nasional Dari uraian mengenai hal-hal yang membedakan pendapatan pribadi dan pendapatan nasional dapatlah disimpulkan diringkaskan sifat hubungan antara kedua konsep tersebut. Hubungan tersebut adalah seperti yang diringkaskan dibawah ini : PENDAPATAN NASIONAL Dikurangi : 1. Keuntungan perusahaan tak dibagi. 2. Pajak keuntungan perusahaan. 3. Kontribusi kepada dana pensiun (kalau ada)
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 Ditambah : 1. Pembayaran pindahan. 2. Bunga pinjaman konsumen. 3. Bunga pinjaman pemerintah. = PENDAPATAN PRIBADI



PENDAPATAN DISPOSEBEL Apabila pendapatan pribadi dikurangi oleh pajak yang harus dibayar oleh para penerima pendapatan, nilai yang tersisa dinamakan pendapatan disposebel. Dengan demikian pendapatan disposebel adalah pendapatan yang dapat digunakan oleh para penerimanya, yaitu semua rumah tangga yang ada dalam perekonomian, untuk membeli barang dan jasa yang mereka ingini. Tetap biasanya tidak semua pendapatan disposebel digunakan untuk tujuan konsumsi, sebagian darinya ditabung dan sebagian lainnya digunakan untuk membayar bunga untuk pinjaman yang digunakan untuk membeli barang-barang secara mencicil. Untuk memudahkan mengingat hubungan diantara ( i ) pendapatan disposebel ( Y d ) dan pendapatan pribadi ( Yp ), dan ( ii ) pendapatan disposebel (Yd ) dengan konsumsi dan tabungan, di bawah ini dinyatakan formula (rumus) dari hubungan tersebut : i. Yd = Yp – T ii. Yd = C + S



MASALAH PENGHITUNGAN DAN KEGUNAAN DATA Sebagai penutup kepada uraian mengenai penghitungan pendapatan nasional perlu pulalah diperhatikan dua hal berikut : Masalah-masalah utama yang dihadapi dalam penghitunganya. Berbagai kegunaan data pendapatan nasional yang dihitung.



MASALAH-MASALAH PENGHITUNGAN Menghitung pendapatan nasional suatu negara bukanlah mudah. Beberapa masalah perlulah diatasi untuk memastikan penghitungan pendapatan nasional yang cermat dan teliti. Dibawah ini diterangkan beberapa masalah penting didalam penghitungan tersebut. A. B. C. D. E.



Masalah mengumpulkan data & informasi. Memilih kegiatan yang nilai produksinya dihitung. Masalah penghitungan dua kali. Menentukan harga barang-barang. Investasi bruto dan investasi neto. Page | 14



 F. Masalah kenaikan harga dan perubahan kualitas barang.



KEGUNAAN DATA PENDAPATAN NASIONAL Data pendapatan nasional memberikan informasi yang berguna mengenai berbagai aspek dari kegiatan ekonomi. Data pendapatan nasional pada suatu tahun tertentu memberikan gambaran tentang : A. B. C. D.



Tingkat kegiatan ekonomi negara yang dicapai dan nilai output yang diproduksikan. Komposisi dari perbelanjaan agregat. umbangan berbagai sekto dalam mewujudkan pendapatan nasional. Taraf kemakmuran yang dicapai.



Selanjutnya, membandingkan data pendapatan nasional dari tahun ke tahun akan memberikan gambaran tentang : A. Tingkat pertumbuhan ekonomi. B. Perubahan struktur ekonomi C. Peningkatan taraf kemakmuran masyarakat. Selain itu data pendapatan nasional berguna sebagai dasar dalam membuat ramalan dan perencanaan ekonomi di masa depan. Dibawah ini kegunaan-kegunaan yang diatas tadi : A. B. C. D. E.



Menilai prestasi kegiatan ekonomi. Menentukan tingkat pertumbuhan ekonomi yang dicapai. Memberikan Informasi mengenai struktur kegiatan ekonomi Memberi gambaran mengenai taraf kemakmuran. Data asas untuk membuat ramalan dan perencanaan.



Page | 15



 BAB 3 PENENTUAN KEGIATAN EKONOMI : PANDANGAN KLASIK, KEYNES, DAN PENDEKATAN MASA KINI



 Bab ini terlebih dahulu akan menerangkan perbedaan pendapat para ahli-ahli ekonomi klasik, ahli-ahli ekonomi yang menulis pada masa Adam Smith (1776) sehingga kepada masa Keynes (1936) dengan Keynes. Aspek-aspek yang dibandingkan adalah : A. Faktor yang menentukan suku bunga. B. Faktor yang menentukan tingkat kegiatan ekonomi negara, dan C. Pandangan klasik mengenai operasi pasaran buruh dalam system pasaran bebas dan kritik Keynes ke atas pandanganya.



PANDANGAN AHLI EKONOMI KLASIK Menurut pandangan ahli ekonomi klasik, dalam suatu perekonomian yang diatur oleh mekanisme pasar tingkat penggunaan tenaga kerja penuh akan selalu dicapai. Pandangan ini didasarkan kepada keyakinan bahwa di dalam perekonomian tidak akan terdapat kekurangan permintaan. Apabila para produsen menaikkan produksi mereka atau menciptakan jenis-jenis barang yang baru, maka dalam perekonomian akan selalu terdapat permintaan terhadap barang-barang itu. Maka didalam perekonomian pada umumnya tidak pernah berlaku kekurangan permintaan. Dengan kata lain, penawaran yang bertambah akan selalu otomatis menciptakan pertambahan permintaan. Keyakinan ahli ekonomi klasik bahwa penawaran kan selalu menciptakan permintaan dapat dengan jelas dilihat dari pandangan Jean Baptiste Say (1767 – 1832), seorang ahli ekonomi klasik dari bangsa Perancis. Ia mengatakan “Penawaran menciptakan sendiri permintaan terhadapnya” atau “Supply creates its own demand”. Menurut pendapatnya dalam setiap perekonomian jarang sekali terjadi masalah kelebihan produksi. Masalah kelebihan produksi, apabila itu terjadi, adalah masalah sementara. Mekanisme pasar akan membuat penyesuaian sehingga akhirnya jumlah produksi akan turun di sektor yang mengalami kelebihan produksi dan akan naik di sekotr dimana permintaan terhadap produksi mereka sangat berlebihan. Berdasarkan kepada pandangan seperti ini, ahli ekonomi klasik berkeyaninan bahwa didalam suatu perekonomian sering sekali wujud keadaan dimana jumlah keseluruhan penawaran barang dalam perekonomian (penawaran agregat) pada penggunaan tenaga kerja penuh akan selalu diimbangi oleh keseluruhan permintaan terhadap barang-barang tersebut (permintaan agregat) yang sama besarnya. Oleh karena itu kekurangan permintaan tidak akan berlaku.
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 CORAK KEGIATAN EKONOMI SUBSISTEN Kebenaran pendapat ini tidak dapat disangkal dalam suatu perekonomian yang terdiri dari dua sekto dimana penerima pendapatan tidak menabung dan para pengusaha tidak menanam modal. Dalam masyarakat yang seperti itu sirkulasi aliran



pendapatannya adalah seperti yang digambarkan dalam gambar 3.1. Dalam perekonomian seperti itu nilai produksi yang diciptakan sektor perusahaan akan selalu sama dengan nilai seluruh pengeluaran yang dilakukan oleh rumah tangga.



CORAK KEGIATAN PEREKONOMIAN MODERN Dalam perekonomian yang lebih maju penerima pendapatan akan menyisihkan sebagian pendapatan mereka untuk ditabung. Tabungan ini akan dipinjamkan kepada para pengusaha dam mereka akan menggunakan tabungan ini untuk investasi, yaitu melakukan pembelian barang-barang modal. Investasi akan menambah jumlah barang modal yang tersedia dan meninggikan kemampuan perekonomian itu menghasilkan barang-barang kebutuhan masyarakat.
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 Dalam gambar dibawah ini ditunjukan bahwa sebagian dari pendapatan sektor rumah tangga ditabung di lembaga-lembaga keuangan (Aliran 3). Dan oleh lembagalembagaini tabungan sektor rumah tangga dipinjamkan kepada para penanam modal (Aliran 4). Para penanam modal (investor) akan meminjam dan menggunakan tabungan tersebut untuk membeli barang modal dari sektor perusahaan dan pengeluaran ini ditunjukkan oleh aliran 5.



Ahli ekonomi klasik tetap berkeyakinan bahwa walaupun rumah tangga akan menabung sebagian dari pendapatan yang diperolehnya, kekurangan dalam permintaan tidak akan terjadi dalam perekonomian. Keyakinan ini didasarkan kepada pandangan yang pada hakikatnya mengatakan bahwa semua tabungan sektor rumah tangga yang tercipta pada tingkat penggunaan tenaga kerja penuh akan digunakan oleh para pengusaha untuk investasi. Menurut ahli ekonomi klasik, dalam perekonomian suku bunga selalu mengalami perubahan. Dan perubahan itu akan menyebabkan seluruh tabungan yang diciptakan sektor rumah tangga pada waktu perekonomian mencapai tingkat penggunaan tenaga kerja penuh akan selalu sama besarnya dengan jumlah investasi yang dilakukan oleh para pengusaha. Oleh karenanya jumlah seluruh pengeluaran dalam perekonomian (pengeluaran agregat), yang meliputi konsumsi oleh rumah tangga dan investasi oleh para pengusaha, akan selalu sama dengan nilai seluruh produksi yang diciptakan oleh sektor perusahaan pada tingkat pengunaan tenaga kerja penuh.



PENENTUAN SUKU BUNGA Menurut pendapat kaum klasik suku bunga menentukan besarnya tabungan maupun investasi yang akan dilakukan dalam perekonomian. Setiap perubahan dalam suku bunga akan menyebabkan perubahan pula dalam tabungan rumah tangga dan permintaan dana untuk investasi perusahaan. Perubahan-perubahan dalam suku bunga akan terus menerus berlangsung sebelum kesamaan diantara jumlah tabungan dengan jumlah permintaan dana investasi tercapai. Bagaimana penyesuaian ini berlaku dapat diterangkan dengan menggunakan gambar 3.3
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 FLEKSIBILITAS UPAH DAN KEGIATAN EKONOMI Keyakinan ahli ekonomi klasik bahwa pada umumnya perekonomian akan mencapai tingkat penggunaan tenaga kerja penuh didasarkan pula kepada keyakinan lain, yaitu : apabila terjadi pengangguran, mekanisme pasar akan menciptakan penyesuaian-penyesuaian di dalam pasar tenaga kerja sehingga akhirnya pengangguran dapat dihapuskan. Dalam analisis mereka, ahli ekonomi klasik berkeyakinan :  



Para pengusaha akan selalu mencari keuntungan yang maksimum. Keuntungan maksimum akan dicapai pada keadaan dimana upah adalah sama dengan produksi fisik marjinal.



PENENTUAN TINGKAT KEGIATAN EKONOMI Kemampuan sektor perusahaan dalam menghasilkan barang dan jasa sangat tergantung kepada jumlah dan kualitas faktor-faktor produksi yang tersedia dalam perekonomian tersebut. Dengan demikian tingkat kegiatan ekonomi negara ditentukan oleh : A. B. C. D.



Jumlah barang midal yang tersedia dan digunakan dalam perekonomian (K). Jumlah dan kualitas tenaga kerja yang tersedia dalam perekonomian (L). Jumlah dan jenis kekayaan alam yang digunakan (R). Tingkat tekhnologi yang digunakan (T).



Dengan demikian, tingkat ekonomi atau pendapatan nasional dapat ditentukan dengan menggunakan persamaan berikut :



Y = f (K, L, R, T)



KRITIK KEYNES TERHADAP PANDANGAN KLASIK Keynes tidak menyetujui pandangan paling pokok dalam teori klasik, yaitu bahwa penggunaan tenaga kerja penuh akan selalu tercipta dalam perekonomian, Keynes berpendapata : penggunaan tenaga kerja penuh adalah keadaan yang jarang terjadi, dan hal itu disebabkan karena kekurangan permintaan agregat yang wujud dalam perekonomian. Perbedaan pendapat yang sangat bertentangan diantara Keynes dengan ahli ekonomi klasik ini bersumber dari perbedaan pendapat mereka dalam dua persoalan berikut :  



Faktor-faktor yang menetukan tingkat tabungan, tingkat investasi dan suku bunga dalam perekonomian. Sifat-sifat perkaitan diantara upah dengan penggunaan tenaga kerja oleh para pengusaha.



PENENTU TABUNGAN DAN INVESTASI : PANDANGAN KEYNES Penentu Tabungan Menurut Keynes, besarnya tabungan yang dilakukan oleh rumah tangga bukan tergantung kepada tinggi rendahnya suku bunga. Ia terutama tergantung kepada besar kecilnya tingkat pendapatan rumah tangga itu sendiri. Makin besar jumlah
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 pendapatan yang diterima oleh rumah tangga, makin besar pula jumlah tabungan yang akan dilakukan olehya. Ini berarti, menurut pendapat Keynes, jumlah pendapatan yang diterima rumah tangga dan bukan suku bunga yang menjadi penentu utama dari jumlah tabungan yang akan dilakukan oleh rumah tangga. Penentu Investasi Disamping itu Keynes tidak yakin bahwa jumlah investasi yang dilakukan para pengusaha sepenuhnya ditentukan oleh suku bunga. Keynes tetap mengakui bahwa suku bunga memegan peranan yang cukup menentukan dalam pertimbangan para pengusaha melakukan investasi. Apabila tingkat kegiatan ekonomi pada masa kini adalah menggalakkan dan di masa depan diramalkan perekonomian akan tumbuh cepat, maka walaupun suku bunga adalah tinggi, para pengusaha akan melakukan investasi. Sebaaliknya, walaupun suku bunga rendah, investasi tidak banyak dilakukan apabila barang-barang modal yang terdapat dalam perekonomian digunakan pada tingkat yang jauh lebih rendah dari kemampuanya yang maksimal. Masalah Kekurangan Pengeluaran Agregat Menurut Keynes, pada umumnya investasi yang dilakukan oleh para pengusaha adalah lebih kecil dari jumlah tabungan yang dilakukan rumah tangga pada waktu dicapai tingkat penggunaan tenaga kerja penuh. Oleh karena nya perbelanjaan agregat dalam perekonomian adalah lebih rendah dari produksi barang-barang dan jasa-jasa pada tingkat penggunaan tenaga kerja penuh. Kekurangan dalam pengeluaran agregat ini akan menimbulkan pengangguran dalam perekonomian.



PENENTU-PENENTU PERBELANJAAN EKONOMI Dalam analisisnya, Keynes membagikan permintaan agregat kepada dua jenis pengeluaran. Pengeluaran konsumsi oleh rumah tangga dan penanaman modal oleh para pengusaha. dalam analisis makroekonomi yang wujud sekarang pengeluaran agregat dapat dibedakan kepada 4 komponen :     



Konsumsi rumah tangga investasi perusahaan pengeluaran pemerintah, dan ekspor kepasaran dunia



Page | 21



 PENENTUAN KEGIATAN PEREKONOMIAN NEGARA Contoh Angka Dalam table 3.1 ditunjukkan (A) keinginan sektor perusahaan dalam memproduksikan barang dan jasa, dan (B) jumlah pengeluaran agregat yang meliputi konsumsi rumah tangga, investasi, pengeluaran pemerintah dan ekspor yang akan dilakukan dalam perekonomian. Kolom pertama menggambarkam beberapa alternative dari tingkat



produksi yang ingin dicapai perusahaan. Pada waktu yang sama data tersebut menunjukkan pendapatan nasional yang akan dicapai. Tingkat produksi yang sebenarnya akan dicapai (dan pendapatan nasional yang akan diwujudkan) tergantung kepada pengeluaran agregat yang dilakukan dalam perekonomian. Nilai pengeluaran agregat yang akan tercapai pada berbagai tingkat produksi nasional ditunjukkan dalam kolom kedua. Data tersebut menunjukkan keseluruhan pengeluaran yang akan dilakukan dalam perekonomian, angka tersebut menunjukkan bahwa makin tinggi pendapatan nasional, makin banyak pengeluaran agregat yang akan dilakukan.
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 Gambaran Grafik



Secara



Berdasarkan kepada angka-angka dalam table 3.1 dalam gambar 3.8 ditujukkan pengeluaran agregat pada berbagai tingkat pendapatan nasional. Pengeluaran agregat tersebut digambarkan oleh kurva AE. Disebelah kiri titik E kurva AE berada di atas garis Y = AE. Keadaan tersebut menggambarkan bahwa agregat melebihi pendapatan nasional. Apabila pendapatan nasional 200 trilliun akan terdapat kelebihan pengeluaran agregat sebanyak AB atau 50 trillliun (lihat table 3.1) pengeluaran agregat yang melebihi pendapatan nasional akan menimbulkan ekspansi dalam kegiatan keseluruhan perekonomian. Ekspansi akan menaikkan pendapatan nasional dan kesempatan kerja. Disebelah kanan titik E kurva AE berada digaris bawah Y = AE, berarti pengeluaran agregat kurang dari pendapatan nasional. Sebagai contoh pada nasional 600 trilliun, kekurangan pengeluaran agregat adalah sebanyak CD / 50 trilliun. Keadaan ini berarti stok barang dalam perusahaan terlalu tinggi dan sebagai akibatnya kontraksi dalam kegiatan ekonomi akan berlaku. Pendapatan nasional menurun dan pengangguran bertambah. Perekonomian negara mencapai keseimbangan apabila pengeluaran agregat sama dengan pendapatan nasional dan keadaan ini dicapai di titik E, yaitu pendapatan nasional sebanyak 400 trilliun rupiah.
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 PENDEKATAN TERKINI DALAM PENENTUAN KEGIATAN PEREKONOMIAN Berdasarkan kritik-kritiknya, Keynes selanjutnya mengemukakan suatu teori mengenai penentuan kegiatan ekonomi dan penentuan kesempatan kerja dan peranan uang dalam mempengaruhi kegiatan ekonomi. Pandangan ini diterangkan dalam buku The General Theory of Employment, Interest and Money. Menurut pandangan Keynes, tingkat kegiatan ekonomi ditentukan oleh permintaan efektif, yaitu pengeluaran agregat yang akan terwujud dalam suatu perekonomian dalam suatu waktu tertentu. Pengeluaran agregat dalam perekonomian dapat dibedakan kepada empat komponen : A. B. C. D.



Konsumsi rumah tangga. Investasi perusahaan. Pengeluaran pemerintah Ekspor



Magnitude (nilai pengeluaran) dari keempat komponen pengeluaran agregat akan menentukan kegiatan ekonomi, kesempatan kerja dan pendapatan nasional.



Sejak penerbitan The General Theory of Employment Interest and Money, analisis makroekonomi semakin berkembang pesat. Terdapat pemikiran-pemikiran baru yang mengkritik dan menyokong pandangan Keynes. Analisis yang berhubungan dengan makroekonomi sesudah Keynes dapat dibedakan kepada empat pemikiran berikut : A. B. C. D.



Golongan Golongan Golongan Golongan



Monetaris Ekspektasi Rasional Segi Penawaran, dan Keynesian Baru.



Pandangan pandangan baru tersebut sangat mempengaruhi analisis makroekonomi yang terwujud sekarang ini. Pendekatan baru dalam analisis makroekonomi menggunakan grafik AD-AS. Kurva AD dan Kurva AS akan menentukan tingkat kegiatan ekonomi yang dicapai. Pendapatan nasional yang diwujudkan dan tingkat kesempatan kerja yang dicapai. Kurva permintaan agregat AD ditentukan oleh pengeluaran agregat (AE) dan keseimbangan permintaan dan penawaran uang. Sedangkan penawaran agregat AS menggambarkan jumlah barang yang diproduksikan dan ditawarkan sektor perusahaan pada berbagai tingkat harga. Keseimbangan AD-AS atau keseimbangan makroekonomi, akan menentukan pendapatan nasional yang dicapai dan tingkat harga yang berlaku.
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 BAB 4 KESEIMBANGAN EKONOMI DUA SEKTOR



 KESEIMBANGAN EKONOMI DUA SEKTOR Yang dimaksudkan dengan perekonomian dua sektor adalah perekonomian yang terdiri dari sektor rumah tangga dan perusahaan. Ini berarti dalam perekonomian itu dimisalkan tidak terdapat kegiatan pemerintah maupun perdagangan luar negeri. Aliran pendapatan yang terdapat dalam perekonomian seperti itu telah digambarkan didalam bab yang lalu, yaitu seperti yang ditunjukkan dalam Gambar 3.2. dari sifat sirkulasi aliran pendapatan yang terdapat dalam gambar itu dapat diambil kesimpulan bahwa aliran-aliran pendapatannya mempunyai cirri-ciri sebagai berikut : A. Sektor perusahaan menggunakan faktor-faktor produksi yang dimiliki rumah tangga. Faktor-faktor produksi tersebut memperoleh pendapatan berupa gaji dan upah, sewa, bunga dan untung. B. Sebagian besar pendapatan yang diterima rumah tangga akan digunakan untuk konsumsi, yaitu membeli barang-barang dan jasa-jasa yang dihasilkan oleh sektor perusahaan. C. Sisa pendapatan rumah tangga yang tidak digunakan untuk konsumsi akan ditabung dalam institusi institusi keuangan. D. Pengusaha yang ingin melakukan investasi akan meminjam tabungan rumah tangga yang dikumpulkan oleh institusi institusi keuangan.



HUBUNGAN ANTARA KONSUMSI DAN PENDAPATAN Terdapat beberapa faktor yang menentukan tingkat pengeluaran rumah tangga. Yang terpenting adalah pendapatan rumah tangga. Table yang menggambarkan hubungan diantara konsumsi rumah tangga dan pendapatannya dinamakan daftar (skedul) konsumsi. Daftar konsumsi pada dasarnya menggambarkan besarnya konsumsi rumah tangga pada tingkat pendapatan yang berubah-ubah. Misalnya seperti dalam tabel 4.1,, pada waktu pendapatan seseorang adalah Rp 500 ribu, konsumsinya adalah Rp 500 ribu, pada waktu pendapatanya Rp 900 ribum konsumsinya adalah Rp 800 ribu. Tabel 4.1 secara terperinci menunjukkan hubungan diantara tingkat pendapatan disposebel dengan pengeluaran konsumsi dan tabungan rumah tangga.
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 KECONDONGAN MENGKONSUMSI DAN MENABUNG Untuk memahami dengan lebih baik sifat hubungan diantara pendapatan disposebel dengan konsumsi, dan dengan tabungan perlulah diterangkan dua konsep penting berikut :



 



Kecondongan mengkonsumsi, dan Kecondongan menabung.



Definisi kecondongan Mengkonsumsi Konsep kecondongan mengkonsumsi perlu dibedakan menjadi dua pengertian, yaitu : kecondongan mengkonsumsi marginal dan kecondongan mengkonsumsi rata-rata. Definisi setiap konsep ini adalah :
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Kecondongan mengkonsumsi marjinal atau secara ringkas selalu dinyatakan sebagai MPC (berasal dari istilah Inggris : marginal propensity to consume), dapat didefinisikan sebagai perbandingan diantara pertambahan konsumsi (∆C) yang dilakukan dengan pertambahan pendapatan disposebel (∆Y d) yang diperoleh. Nilai MPC dapat dihitung dengan menggunakan formula :







Kecondongan mengkonsumsi rata-rata atau secara ringkas selalu dinyatakan sebagai APC (berasal dari bahasa Inggris : average propensity to consume) dapat diartikan sebagai perbandingan diantara tingkat konsumsi (C) dengan tingkat pendapatan disposebel ketika konsumsi tersebut dilakukan (Yd). Nilai APC dapat dihitung dengan menggunakan formula :



Contoh Menghitung MPC dan APC Untuk dapat memberikan pengertian yang lebih baik mengenai arti konsep kecondongan mengkonsumsi marjinal dan rata-rata, dalam tabel 4.2 ditunjukkan contoh angka untuk menghitung MPC dan APC. Definisi Kecondongan Menabung Konsep kecondongan menabung juga perlu dibedakan kepada dua istilah : kecondongan menabung marjinal dan kecondongan menabung ratarata. Arti masing-masing konsep tersebut adalah seperti yang diterangkan dibawah ini : 



Kecondongan menabung marjinal, atau secara ringkas MPS (dari perkataan marginal propensity to save), dapat didefinisikan sebagai perbandingan diantara pertambahan tabungan (S) dengan pertambahan pendapatan disposebel (∆Y d). Nilai MPS dapat dihitung dengan menggunakan formula :
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Kecondongan menabung rata-rata, atau secara ringkas APS (dari perkataan average propensity to save), menunjukkan perbandingan diantara tabungan (S) dengan pendapatan disposebel (Yd). nilai APS dapat dihitung dengan menggunakan formula :



FUNGSI KONSUMSI DAN TABUNGAN FUNGSI KONSUMSI DAN FUNGSI TABUNGAN Ciri - ciri fungsi konsumsi dan tabungan Sebelum menerangkan ciri-ciri fungsi konsumsi dan fungsi tabungan, terlebih dahulu perlulah diterangkan dan difenisikan arti dari istilah fungsi konsumsi dan fungsi tabungan. A.



Fungsi konsumsi adalah suatu kurva yang menggambarkan sifat hubungan diantara tingkat konsumsi rumah tangga dalam perekonomian dengan pendapatan nasional (atau pendapatan dispoesebel) perekonomian tersebut. B. Fungsi tabungan adalah suatu kurva yang menggambarkan sifat hubungan diantara tingkat tabungan rumah tangga dalam perekonomian dengan pendapatan nasional (atau pendapatan disposebel) perekonomian tersebut.
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 PERSAMAAN FUNGSI KONSUMSI DAN TABUNGAN Fungsi konsumsi dan fungsi tabungan, disamping digambarkan dalam bentuk kurva, juga dapat dinyatakan dalam persamaan aljabar. Persamaan aljabar untuk fungsi konsumsi dan tabungan adalah seperti dinyatakan dalam persamaan yang dinyatakan dibawah ini : 







Fungsi konsumsi ialah : C = a + bY. Fungsi tabungan ialah : S = -a + (1 – b) Y.



Dimana a adalah konsumsi rumah tangga pada ketika pendapatan nasional 0, b adalah kecondongan konsumsi marginal, C adalah tingkat konsumsi dan Y adalah tingkat



pendapatan nasional. Adakalanya fungsi konsumsi dan tabungan menunjukkan hubungan diantara konsumsi atau tabungan dengan pendapatan disposebel Y d. Persamaan untuk hubungan seperti itu adalah :
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Fungsi tabungan : S = -a + (1 – b) Yd.



PENENTU – PENENTU LAIN KONSUMSI DAN TABUNGAN Uraian sampai tingkat ini menekankan peranan pendapatan rumah tangga sebagai faktor penting yang menentukan tingkat konsumsi dan tabungan. Uraian seperti itu didasarkan kepada pandangan Keynes yang berpendapat tingkat konsumsi dan tabungan terutama ditentukan oleh tingkat pendapatan rumah tangga. Walaupun pendapatan rumah tangga penting perananya dalam menentukan konsumsi, peranan faktor lain tidak dapat diabaikan. Dibawah ini beberapa faktor lain yang mempengaruhi tingkat konsumsi dan tabungan rumah tangga. A. B. C. D. E. F.



Kekayaan yang telah terkumpul. Suku bunga. Sikap berhemat. Keadaan perekonomian. Distribusi pendapatan. Tersedia tidaknya dana pensiun yang mencukupi.



INVESTASI (PENANAMAN MODAL) ARTI INVESTASI Investasi, yang lazim disebut juga dengan istilah penanaman modal atau pembentukan modal merupakan komponen kedua yang menentukan tingkat pengeluaran agregat. Dengan demikian istilah investasi dapat diartikan sebagai pengeluaran atau pengeluaran penanaman modal atau perusahaan untuk membeli barang-barang modal dan berbagai perlengkapan produksi untuk menambah kemampuan memproduksi barang & jasa yang tersedia dalam perekonomian. Dalam praktiknya, dalam usaha untuk mencatat nilai penanaman modal yang dilakukan dalam suatu tahun tertentu, yang digolongkan sebagai investasi (atau pembentukan modal atau penanaman modal) meliputi pengeluaran yang berikut : A. Pembelian berbagai jenis barang modal, yaitu mesin-mesin dan peralatan produksi lainnya untuk mendirikan berbagai jenis industri dan perusahaan. B. Pengeluaran untuk mendirikan rumah tempat tinggal, bangunan kantor, bangunan pabrik dan banggunan lainnya. C. Pertambahan nilai stok barang-barang yang belum terjual, bahan mentah dan barang yang masih dalam proses produksi pada akhir tahun penghitungan pendapatan nasional.



Jumlah dari 3 jenis komponen investasi tersebut dinamakan investasi bruto, yaitu ia meliputi investasi untuk menambah kemampuan memproduksi dalam perekonomian dan mengganti barang modal yang telah didepresiasikan. Apabila investasi bruto dikurangi oleh nilai depresiasi maka akan didapat investasi neto.



PENENTU PENENTU TINGKAT INVESTASI A. B. C. D. E. F.



Tingkat keuntungan yang diramalkan akan diperoleh. Suku bunga. Ramalan mengenai keadaan ekonomi di masa depan. Kemajuan tekhnologi. Tingkat pendapatan nasional dan perubahan-perubahannya. Keuntungan yang diperoleh perusahaan-perusahaan.



Page | 29



 Menghitung Nilai Sekarang Menghitung nilai sekarang dari pendapatan yang diperoleh di masa depan atau menghitung tingkat pengembalian modal (keuntungan) merupakan cara yang digunakan perusahaan-perusahaan untuk menilai kesesuaian dari sesuatu investasi yang akan dilakukan. Suatu kegiatan investasi dapat dikatakan memperoleh keuntungan apabila nilai sekarang pendapatan dimasa depan adalah lebih besar daripada nilai sekarang modal yang diinvestasikan. Nilai sekarang pendapatan di masa depan dapat dihitung dengan menggunakan persamaan berikut :



Dalam persamaan diatas : A. NS : nilai sekarang pendapatan yang diperoleh diantara tahun 1 sehingga tahun n, apabila dmisalkan investasi tersebut didepresiasikan pada tahun n. B. Y1, Y2 … Yn adalah pendapatan neto (keuntungan) yang diperoleh perusahaan antara tahun 1 hingga tahun n. C. r adalah suku bunga dengan memisalkan nilai sekarang modal yang diinvestasikan adalah M, penanaman modal tersebut dikatakan menguntungkan apabila NS lebih besar dari M. Menentukan Tingkat Pengembalian Modal Cara lain untuk menentukan apakah sesuatu investasi merupakan kegiatan yang menguntungkan atau merugikan dapat dilakukan dengan menghitung tingkat pengembalian modal dari investasi tersebut. Tingkat pengembalian modal dinyatakan dalam persen, dan ia menggambarkan tingkat keuntungan rata-rata pertahun dari modal yang dinvestasikan. Untuk menghitung tingkat pengembalian modal digunakan formula dibawah ini :



Dalam persamaan diatas : A. M adalah nilai modal yang diinvestasikan. B. Y1, Y2, Y3 hingga Yn adalah pendapatan neto (keuntungan) yang diperoleh dari tahun 1 hingga ketahun n. C. R adalah tingkat pengembalian modal.
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 Dengan persamaan diatas nilia yang akan dihitung adalah R karena M dan Y 1 hingga Yn sudah diketahui nilainnya. Sesuatu investasi dipandang menguntungkan apabila nilai R lebih besar daripada suku bunga.



Efisiensi Investasi Marjinal Berdasarkan kepada hal-hal yang dihubungkannya, efisiensi investasi marjinal dapat diartikan sebagai ; suatu kurva yang menujukkan hubungan diantara tingkat pengembalian modal dan jumlah modal yang diinvestasikan. Untuk memperjelas arti konsep efisiensi investasi marjinal,



dalam Gambar 4.2 ditunjukkan satu contoh dari kurva efisiensi investasi marjinal (MEI). Sumbu tegak menunjukkan tingkat pengembalian modal dan sumbu datar menunjukkan jumlah investasi yang akan dilakukan. Pada kurva MEI ditunjukkan tiga buah titik : A, B dan C. Titik A menggambarkan bahwa tingkat pengembalian modal R 0 dan investasi adalah I0. Ini berarti titik A menggambarkan bahwa dalam perekonomian dapat dilakukan kegiatan investasi yang akan menghasilkan tingkat pengembalian modal sebanyak R0 atau lebih tinggi, dan untuk mewujudkan investasi tesebut modal yang diperlukan adalah sebanyak I0. Titik B & C juga memberikan gambaran yang sama. Titik B menggambarkan wujud kesempatan untuk menginvestasi dengan tingkat pengembalian modal sebanyak R2 atau lebih, diperlukan modal sebanyak I 2.
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 Suku Bunga dan Tingkat Investasi Mengetahui MEI saja belumlah cukup, para penanam modal harus pula mempertimbangkan suku bunga. Apabila suku bunga lebih tinggi dari tingkat pengembalian modal, investasi yang direncanakan tidak menguntungkan. Kegiatan investasi hanya akan dilaksanakan apabila tingkat pengembalian modal lebih besar atau sama



dengan suku bunga. Dengan demikian untuk menentukan besarnya investasi yang harus dilakukan kita perlu menghubungkan kurva MEI dengan suku bunga, yaitu seperti pada Gambar 4.3. pada suku bunga sebesar r 0 terdapat investasi bernilai I0 yang mempunyai tingkat pengembalian modal sebanyak r0 atau lebih. Maka pada suku bunga sebanyak r0, investasi yang akan dilakukan perusahaan adalah I 0. Apabila suku bunga adalah r1 diperlukan modal sebanyak l 1 untuk mewujudkan investasi yang mempunyai tingkat pengembalian modal r 1 atau lebih. Dengan demikian pada suku bunga sebanyak r1 investasi yang akan dilakukan adalah sebanyak l1.
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 Bentuk dan Kedudukan Fungsi Investasi Mengapa dalam analisis makroekonomi yang diperhatikan adalah investasi otonomi ? untuk tau jawabanya terlebih dahulu perlu didefinisikan investasi otonomi. Investasi otonomi berarti pembentukan modal yang tidak dipengaruhi pendapatan nasional. Dengan kata lain tinggi rendahnya pendapatan nasional tidak menentukan jumlah investasi yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan. Berdasarkan kepada pandangan ini maka kurva investasi berbentuk sejajar dengan sumbu datar, yaitu seperti yang di gambarkan oleh kurva l0, l1 dan l2 dalam Gambar 4.4
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 PENENTUAN TINGKAT KEGIATAN EKONOMI Untuk menunjukkan proses penentuan tingkat keseimbangan perekonomian negara dapat digunakan tiga cara, yaitu : A. Dengan menggunakan contoh angka yang membandingkan pendapatan nasional dan pengeluaran agregat. B. Dengan menggunakan grafik yang menunjukkan (a) kesamaan pengeluaran agregat dengan penawaran agregat, dan (b) kesamaan diantara investasi dan tabungan. C. Dengan menggunakan cara penentuan secara aljabar.



CONTOH DENGAN MENGGUNAKAN ANGKA
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 GRAFIK KESEIMBANGAN PEREKONOMIAN NEGARA



PENDEKATAN ALJABAR UNTUK MENENTUKAN KESEIMBANGAN Page | 35



 Seperti dengan cara grafik dan angka, penentuan tingkat keseimbangan pendapatan nasional dengan menggunakan pendekatan aljabar juga dapat dilakukan dengan dua cara : A. Dengan menggunakan persamaan : Y = C+I, dan B. Dengan menggunakan persamaan S = I Fungsi konsumsi rumah tangga adalah C = 90 + 0,75 Y, sedangkan fungsi investasi adalah I = 120. Maka tingkat pendapatan nasional pada keseimbangan adalah : Y



= C+I



Y



= 90+0,75Y+120



Y – 0,75Y



= 210



0,25Y



= 210



Y



= 210/0,25



Y



= 840



Dengan menggunakan persamaan yang kedua, yaitu S=I tingakt pendapatan nasional pada keseimbangan adalah : S



=I



-90+0,25Y



= 120



0,25 Y



= 210



Y



= 210/0,25



Y



= 840



Kedua penghitungan secara aljabar tersebut menunjukkan pendapatan nasional pada keseimbangan adalah 840 Triliun rupiah, yaitu sama dengan yang diperoleh dalam contoh angka dan grafik.



Analisis mengenai multiplier merupakan bagian penting dari analisis keseimbangan pendapatan nasional. Analisis ini menerangkan sejauh mana pendapatan nasional akan mengalami perubahan (∆Y) efek dari perubahan pengeluaran agregat (∆AE). Rasio(perbandingan) antara pertambahan pendapatan nasional dengan pertambahan pengeluaran agregat (∆Y/∆AE) dinamakan multiplier. Cara lain untuk menghitung multiplier adalah dengan menggunakan formula berikut :
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 BAB 5 KESEIMBANGAN EKONOMI TIGA SEKTOR



 Campur tangan pemerintah dalam perekonomian menimbulkan dua perubahan penting dalam proses penentuan keseimbangan pendapatan nasional, yaitu : A. Pungutan pajak yang dilakukan pemerintah akan mengurangi pengeluaran agregat melalui pengurangan keatas konsumsi rumah tangga. B. Pajak memungkinkan pemerintah melakukan perbelanjaan dan ini akan menaikkan perbelanjaan agregat. Perubahan-perubahan ini penting pengaruhnya kepada penentuan keseimbangan pendapatan nasional. Dalam perekonomian tiga sektor kegiatan perdagangan luar negeri masih diabaikan. Dalam menganalisis perekonomian tiga sektor masih tetap dimisalkan kegiatan ekspor dan impor tidak dilakukan. Ini berarti ananlisis yang dibuat masih memisalkan bahwa barang & jasa yang diproduksikan tidak dijual keluar negeri dan masyarakat / perusahaan tidak membeli dan menggunakan barang & jasa yang diimpor. Disebabkan oleh ketiadaan perdagangan luar negeri maka perekonomian tiga sektor dinamakan juga perekonomian tertutup.



ALIRAN PENDAPATAN DAN SYARAT KESEIMBANGAN Analisis keseimbangan pendapatan nasional dalam perekonomian tiga sektor bertujuan untuk menunjukkan penentuan pendapatan nasional dalam perekonomian dimana terdapat pemerintah.



ALIRAN PENDAPATAN DAN PENGELUARAN Campur tangan pemerintah dalam perekonomian akan menimbulkan tiga jenis aliran baru dalam sirkulasi aliran pendapatan. Ketiga jenis aliran yang baru tersebut adalah : A. Pembayaran pajak oleh rumah tangga dan perusahaan kepada pemerintah. Pembayaran pajak tersebut menimbulkan pendapatan kepada pihak pemerintah. Ia merupakan sumber pendapatan pemerintah yang utama. B. Aliran baru yang kedua adalah pengeluaran dari sektor pemerintah ke sektor perusahaan. Aliran ini menggambarkan nilai pengeluaran pemerintah keatas barang & jasa yang diproduksikan oleh sektor perusahaan. C. Aliran yang ketiga adalah aliran pendapatan dari sektor pemerintah ke sektor rumah tangga. Aliran ini timbul sebagai akibat dari pembayaran keatas konsumsi faktorfaktor produksi yang dimiliki sektor rumah tangga oleh pemerintah. Dari Gambar 5.1 dapat dilihat bahwa dalam suatu perekonomian tertutup ciri-ciri pokok aliran-aliran pendapatan dan pengeluarannya adalah sebagai berikut : A. Pembayaran oleh sektor perusahaan sekarang dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu : pembayaran kepada sektor rumah tangga sebagai pendapatan kepada faktor-faktor produksi, dan pembayaran pajak pendapatan perusahaan kepada pemerintah. B. Pendapatan yang diterima rumah tangga sekarang berasal dari dua sumber. Dari pembayaran gaji dan upah, sewa, bunga dan untung oleh perusahaan, dan dari pembayaran gaji dan upah oleh pemerintah. C. Pemerintah menerima pendapatan berupa pajak dari perusahaan dan rumah tangga. Pendapatan tersebut akan digunakan untuk membayar gaji dan upah pegawai-pegawai dan untuk membeli barang & jasa. D. Pendapatan yang diterima rumah tangga (Y) akan digunakan untuk memenuhi 3 kebutuhan : membayar dan membiayai pengeluaran konsumsi (C), disimpah
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 sebagai tabungan (S) dan membayar pajak pendapatan rumah tangga (T). dalam persamaan : Y = C + S + T. E. Dalam gambaran tersebut tetap dimisalkan bahwa tabungan rumah tangga dipinjamkan oelh lembaga-lembaga keuangan kepada para pengusaha yang menanam modal. F. Pengeluaran agregat (AE) telaj menjadi bertambah banyak jenisnya, yaitu disamping pengeluaran konsumsi (C) dan investasi (I) sekarang termasuk pula pengeluaran pemerintah (G). dalam persamaan AE = C + I + G.



SYARAT KESEIMBANGAN Pengeluaran agregat atau pengeluaran yang dilakukan oleh berbagai pihak dalam perekonomian meliputi 3 jenis perbelanjaan : konsumsi rumah tangga (C), investasi perusahaan (I) dan pengeluaran pemerintah membeli barang dan jasa (G). dengan demikian keadaan yang menciptakan keseimbangan dalam perekonomian tiga sektor adalah : penawaran agregat = pengeluaran agregat (Y = AE) atau : Y=C+I+G Kegiatan sektor perusahaan untuk memproduksikan barang dan jasa akan mewujudkan aliran pendapatan ke sektor rumah tangga (gaji dan upah, sewa, bunga dan keuntungan) dan aliran ini sama nilainya dengan pendapatan nasional (Y). Gambar 5.1 menunjukkan bahwa pendapatan rumah tangga tersebut akan digunakan untuk 3 tujuan : membiayai konsumsi (C), ditabung (S) dan membayar pajak (T). dengan demikian berdasarkan kepada aliran pendapatan yang wujud dalam perekonomian 3 sektor, berlaku kesamaan berikut : Y=C+S+T
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 Uraian sebelumnya telah menjukkan bahwa dalam keseimbangan berlaku kesamaan berikut : Y = C + I + G. sedangkan pada setiap tingkat pendapatan nasional berlaku kesamaan Y = C + S + T. dengan demikian pada keseimbangan pendapatan nasional berlaku kesamaan berikut : C+I+G=C+S+T Apabila C dikurangi dari setiap ruas maka : I + G = S+ T Sebagai kesimpulan dapatlah dirumuskan bahwa dalam perekonomian tiga sektor yang mencapai keseimbangan akan berlaku keadaan berikut :  



Y = C + I + G, dan I+G=S+T



JENIS-JENIS PAJAK Dalam setiap perekonomian pemerintah perlu melakukan berbagai jenis perbelanjaan. Pengeluaran-pengeluaran untuk membiayai administrasi pemerintah, membangun dan memperbaiki infrastruktur dll. Untuk dapat membiayai pengeluaran tersebut pemerintah perlu mencari dana. Dana tersebut terutama dari pungutan pajak keatas rumah tangga dan perusahaan. Uraian dibawah ini menerangkan struktur pajak yang menjadi sumber dana untuk membiayai pengeluaran pemerintah.



PAJAK LANGSUNG DAN PAJAK TAK LANGSUNG A. Pajak Langsung berarti jenis pungutan pemerintah yang secara langsung dikumpulkan dari pihak yang wajib membayar pajak. Setiap individu yang bekerja dan perusahaan yang menjalankan kegiatan dan memperoleh keuntungan wajib membayar pajak. B. Pajak Tak Langsung adalah pajak yang bebanya dapat dipindah kepada pihak lain. Salah satu jenisnya adalah pajak impor. Biasanya pada akhirnya yang menanggung beban pajak tersebut adalah para konsumen. Yang mula-mula membayar pajak adalah perusahaan-perusahaan yang mengimpor barang, akan tetapi pada waktu menjual barang tersebut, pengimpor akan menambahkan pajak impor yang dibayarnya dalam menentukan harga penjualannya.



BENTUK-BENTUK PAJAK PENDAPATAN A. Pajak Regresif adalah sistem pajak yang persentasi pungutan pajaknya menurun apabila pendapatan yang dikenakan pajak menjadi bertambah tinggi. B. Pajak Proporsional adalah persentasi pungutan pajak yang tetap besarnya pada berbagai tingkat pendapatan, yaitu dari pendapatan yang sangat rendah kepada yang sangat tinggi. C. Pajak Progresif adalah sistem pajak yang persentasiya bertambah apabila pendapatan semakin meningkat.
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 Pajak progresif menyebabkan pertambahan nominal pajak yang dibayar akan menjadi semakin cepat apabila pendapatan semakin tinggi. Tujuan utamanya adalah untuk memperoleh pendapatan pajak yang lebih banyak. Disamping itu sistem ini bertujuan untuk lebih meratakan pendapatan.



EFEK PAJAK KE ATAS KONSUMSI DAN TABUNGAN Dalam perekonomian yang telah mengenakan pajak, hubungan diantara pendapatan disposebel dan pendapatan nasional dapat dinyatakan secara persamaan berikut :



Yd = Y – T Yaitu pendapatan disposebel (Yd) adalah sama dengan pendapatan nasional (Y) dikurangi oleh pajak (T). berdasarkan kepada sifat pengaruh pajak kepada pendapatan disposebel, pengeluaran konsumsi dan tabungan secara umum dapat dirumuskan :







Pajak yang dipungut akan mengurangi pendapatan disposebel sebanyak pajak yang dipungut tersebut. Dalam persamaan : Yd = Y – T.







Penurunan pendapatan disposebel menyebabkan pengeluaran konsumsi dan tabungan rumah tangga akan berkurang pada berbagai tingkat pendapatan.



PENGELUARAN PEMERINTAH Pajak yang pemerintah digunakan membiayai kegiatan



diterima akan untuk berbagai



pemerintah.sebagian dari pengeluaran pemerintah adalah untuk membiayai administrasi pemerintah dan sebagian lainnya adalah untuk membiayai kegiatan pembangunan.. membayar gaji pegawai pemerintah, membiayai sistem pendidikan dan kesehatan rakyat, membiayai perbelanjaan angkatan bersenjata, dan membiayai berbagai jenis infrastruktur yang penting.



PENENTU-PENENTU PENGELUARAN PEMERINTAH Jumlah pengeluaran pemenrintah yang akan dilakukan dalam suatu periode tertentu tergantung kepada banyak faktor. Yang penting diantaranya adalah jumlah pajak
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 yang akan diterima, tujuan-tujuan kegiatan ekonomi jangka pendek dan pembangunan ekonomi jangka panjang, dan pertimbangan politik dan keamanan. A. Proyeksi jumlah pajak yang diterima dalam menyusun anggaran belanjanya pemerintah harus terlebih dahulu membuat proyeksi mengenai jumlah pajak yang akan diterimanya. Makin banyak jumlah pajak yang diukumpulkan, makin banyak pula



perbelanjaan pemerintah yang akan dilakukan. B. Tujuan-tujuan ekonomi yang ingin dicapai pemerintah penting sekali perananya dalam perekonomian. Kegiatan dapat memanipulasi kegiatan ekonomi kearah yang di inginkan. Beberapa tujuan penting dari kegiatan pemerintah adalah mengatasi masalah pengangguran, menghindari inflasi, dan mempercepat pembangunan ekonomi dalam jangka panjang. C. Pertimbangan politik dan keamanan pertimbangan-pertimbangan politik dan kestabilan sebuah negara selalu menjadi salah satu tujuan penting dalam menyusun anggaran belanja pemerintah. Kekacauan politik, perselisihan diantara golongan masyarakat sering berlaku di berbagai negara dunia. Keadaan seperti ini akan menyebabkan kenaikan perbelanjaan pemerintah yang sangat besar, terutama apabila operasi militer perlu dilakukan.



FUNGSI PENGELUARAN PEMERINTAH Fungsi perbelanjaan pemerintah adalah seperti yang digambarkan dalam gambar 5.4, yaitu sejajar dengan sumbu datar dan dengan demikian besarnya tidak tergantung kepada pendapatan nasional. Ini berarti seperti dengan sifat pengeluaran untuk investasi, perbelanjaan pemerintah adalah perbelanjaan otonomi.
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 MASALAH MAKROEKONOMI DAN KEBIJAKAN FISKAL Langkah pemerintah untuk membuat perubahan-perubahan dalam sistem pajak atau dalam peerbelanjaan dengan maksud untuk mengatasi masalah ekonomi yang dihadapi dinamakan fiskal. Dalam usaha untuk menunjukkan konsumsi kebijakan fiskal dalam mengatasi masalah ekonomi yang dihadapi, bagian ini akan menerangkan dua hal berikut : A. Menunjukkan bentuk masalah yang mungkin dihadapi dalam perekonomian. B. Menerangkan bentuk langkah kebijakan fiskal dalam mengatasi masalah ekonomi yang dihadapi.



BENTUK KEBIJAKAN FISKAL DISKRESIONER Kebijakan fiskal yang terutama akan digunakan pemerintah untuk mengatasi masalahmasalah ekonomi yang sedang dihadapi dinamakan kebijakan fiskal diskresioner atau discretionary fiscal policy. Ia dapatlah diartikan sebagai langkah-langkah pemerintah untuk mengubah pengeluaranya atau pemungutan pakaknya dengan tujuan untuk :  



Mengurangi grak naik turun tingkat kegiatan ekonomi dari waktu ke waktu. Menciptakan suatu tingkat kegiatan ekonomi yang mencapai tingkat konsumsi tenaga kerja yang tinggi, tingkat menghadapi masalah inflasi, dan selalu mengalami pertumbuhan yang memuaskan.



Dari penjelasan dari kebijakan fiskal diskresioner ini dapat disimpulkan bahwa terdapat dua macam alat yang digunakan oleh pemerintah untuk menjalankan kebijakan tersebut :  



Membuat perubahan-perubahan ke atas pengeluaranya, dan Membuat perubahan-perubahan keatas pajak yang dipungutnya.



Pada kakikatnya kebijakan fiskal diskresioner dapat dibedakan didalam tiga bentuk, yaitu : A. Membuat perubahan ke atas pengeluaran pemerintah. B. Membuat perubahan ke atas sistem pemungutan pajak. C. Serentak membuat perubahan dalam pengeluaran pemerintah dan sistem pungutan pajak.
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 BAB 6 KESEIMBANGAN PEREKONOMIAN TERBUKA



 Apabila kegaitan ekspor dan impor diperhitungkan dalam penentuan keseimbangan pendapatan nasional, maka analisis mengenai kegiatan ekonomi dalam sesuatu negara telah sepenuhnya menggambarkan keadaan yang sebenarnya wujud dalam realitas. Maka dalam kegiatan ekonomi yang sebenarnya, perekonomian dapat dibedakan kepada empat sektor, yaitu ditambah dengan sektor luar negeri dimana kegiatan ekspor dan impor dijalankan. Analisis penentuan pendapatan nasional dalam perekonomian seperti itu dinamakan : keseimbangan pendapatan nasional dalam ekonomi empat sektor atau perekonomian terbuka yaitu perekonomian yang menjalankan kegiatan ekspor dan impor.



SIRKULASI TERBUKA



ALIRAN



PENDAPATAN



PEREKONOMIAN



Dalam perekonomian terbuka sektor-sektor ekonominya dibedakan kepada empat golongan, yaitu : rumah tangga, perusahaan, pemerintah, dan luar negeri. Melakukan perdagangan internasional merupakan kegiatan yang lazim dilakukan oleh berbagai negara. Kegiatan ekspor dan impor merupakan bagian yang penting dalam kegiatan setiap perekonomian. Walau bagaimanapun, secara relative, kepentinganya berbeda dari satu negara ke negara lain.



SIRKULASI ALIRAN PENDAPATAN Rumah tangga yang menawarkan faktor-faktor produksi kepada perusahaan untuk memperoleh berbagai pendapatan diatas, akan menggunakan dan membelanjakan pendapatan mereka untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang berikut : A. Membayar pajak pendapatan individu kepada pemerintah dan pengeluaranini ditunjukkan Aliran 3. B. Pendapatan disposebel yang diterima rumah tangga terutama akan digunakan untuk membeli barang dan jasa yang diproduksikan di dalam negeri. Pengeluaran ini digambarkan oleh Aliran 4 C. Mengimpor barang-barang yang diproduksikan dinegara-negara lain. Pengeluaran ini ditunjukkan oleh aliran 5 D. Menabung sisa pendapatan yang tidak digunakan ke dalam institusi atau badan keuangan seperti bank perdagangan, bank tabungan dan institusi penabung lainnya. Penyimpanan ini ditunjukkan oleh aliran 6.
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 PENENTU EKSPOR DAN IMPOR Faktor-Faktor Yang Menentukan Ekspor Faktor terpenting yang menentukan ekspor adalah kemampuan dari negara tersebut untuk mengeluarkan barang-barang yang dapat bersaing dalam pasaran luar negeri. Maksudnya, mutu dan harga barang yang di ekspor tersebut haruslah paling sedikit sama baiknya dengan yang diperjualbelikan dalam pasaran luar negeri. Secara umum boleh dikatakan bahwa semakin banyak jenis barang yang mempunyai keistimewaan yang sedemikian yang dihasilkan oleh suatu negara, semakin banyak ekspor dapat dilakukan. Faktor-Faktor Yang Menentukan Impor Pendapat bahwa hanya rumah tangga yang membeli barang-barang dari laur negeri. Dalam praktiknya tidaklah demikian. Baramg buatan luar negeri juga dimpor oleh sektor lain, yaitu perusahaan dan pemerintah. Perusahaan mengimpor bahan mentah dan barang modal dari luar negeri. Pemerintah juga melakukan hal yang sama, yaitu pemerintah menggunakan barang konsumsi dan barang modal yang impor. Walau bagaimanapun dalam analisis makroekonomi diasumsikan bahwa impor terutama dilakukan oleh rumah tangga. Maka fungsi impor sangat berhubungan dengan pendapatan nasional. Yang dimaksudkan dengan fungsi impor adalah kurva yang menggambarkan hubungan di antara nilai impor yang dilakukan dengan tingkat pendapatan masyarakat dan pendapatan nasional yang dicapai.



Keseimbangan makroekonomi adlah keseimbangan yang dicapai dalam ekonomi empat sektor. Yaitu bentuk perekonomian dalam teori, yang mendekati keadaan ekonomi yang sebenarnya. Dalam keseimbangan ini pendapatan nasional yang diwujudkan perusahaan-perusahaan adalah sama dengan pengeluaran agregat ke atas pendapatan nasional tersebut. Dalam formula syarat untuk mencapai keseimbangan makroekonomi adalah Y = C + I + G + (X – M).



MULTIPLIER DALAM PEREKONOMIAN TERBUKA Secara definisi multiplier adalah rasio diantara pertambahan pendapatan nasional dengan pertambahan pengeluaran agregat. Walau bagaimanapun multiplier dalam ekonomi 4 sektor adalah lebih kecil daripada multiplier dalam ekonomi dua sektor dan tiga sektor oleh karena wujudnya satu bocoran baru dalam perekonomian, yaitu impor, yang dinilainya dipengaruhi oleh pendapatan nasional.
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 BAB 7 KESEIMBANGAN AD - AS



 Kata AD merupakan singkatan dari kata Anggregate Demand atau permintaan agregat, dan AS adalah ringkasan dari istilah Agregate Supply atau penawaran agregat. Dalam analisis AD-AS penawaran agregat diartikan sebagai penawaran barang & jasa yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan dalam suatu negara. Berarti penawaran agregat sama dengan barang & jasa yang ditawarkan (diproduksikan) perusahaan-perusahaan dalam perekonomian. Istilah permintaan agregat merupakan konsep yang baru. Permintaan agregat dapat didefiniskan sebagai tingkat pengeluaran yang akan dilakukan dalam ekonomi pada berbagai tingkat harga. Dengan demikian arti “permintaan agregat” adalah sangat berbeda dengan “pengeluaran agregat”. Dari analisis dalam bab-bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa pengeluaran agregat menggambarkan tentang hubungan antara pengeluaran yang akan dilakukan dalam perekonomian dengan pendapatan nasional. Dari sifat-sifat permintaan agregat (AD) dan penawaran agregat (AS) seperti yang diterangkan di atas dapatlah disimpulkan bahwa analisis AD – AS merupakan analisis keseimbangan ekonomi negara dalam keadaan harga yang mengalami perubahan.



DARI ANALISIS KEYNESIAN SEDERHANA KE ANALISIS AD – AS PERBEDAAN TEORI KLASIK DAN TEORI KEYNES Pandangan Klasik Buku Keynes tersebut mengkritik pandangan ahli ekonomi klask yang berkeyakinan bahwa perekonomian selalu mencapai tingkat kesempatan kerja penuh. Menurut ahli ekonomi klasik, seperti dicontohkan oleh hokum say atau pandangan Jean Baptish Say seorang ahli ekonomi Perancis : “Supply creates its own demand” dalam bahasa Indonesia ungkapan ini dapati dinyatakan sebagai “penawaran dengan sendirinya menciptakan permintaan”. Maksudnya dalam ekonomi terdapat cukup banyak permintaan dan oleh sebab itu setiap jenis barang yang diproduksikan akan dapat terjual. Dalam masyarakat yang ekonominya selalu mencapai tingkat kesempatan kerja penuh, tingkat kegiatan ekonomi dan pendapatan nasional ditentukan oleh kemampuan negara tersebut untuk menggunakan faktor produksi yang tersedia untuk memproduksi barang dan jasa. Dengan kata lain, penentu produksi nasional dinyatakan dengan menggunakan persamaan berikut : Y = f (K, L, Q, T) Dimana :



Y adalah pendapatan nasional yang diwujudkan dalam perekonomian K adalah jumlah barang modal yang tersedia L adalah jumlah tenaga kerja dan kemampuan tenaga kerja yang tersedia Q adalah jumlah kekayaan alam yang telah dikembangkan dan digunakan,



dan
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 T adalah tingkat tekhnologi yang digunakan dalam berbagai kegiatan produksi. Dari pandangan ini selanjutnya dapat pula disimpulkan bahwa ahli-ahli ekonomi klasik berkeyakinan : segi penawaran adalah sangat penting peranannya dalam menentukan kegiatan ekonomi dan pendapatan nasional sesuatu negara.



Pandangan Keynes : Permintaan Efektif dan Kegiatan Ekonomi Analisis “Keynesian Sederhana” memperhatikan tentang bagaimana pengeluaran agregat yang berlaku dalam masyarakat akan menentukan kegiatan keseluruhan ekonomi dan pendapatan nasional. Dengan memisalkan harga-harga tidak mengalami perubahan, analisis tersebut menunjukkan bagaimana keseimbangan pendapatan nasional dicapai. Keseimbangan itu akan menentukan pendapatan nasional yang di wujudkan dalam perekonomian dan tingkat kesempatan kerja yang dicapai. Pandangan Keynes : Uang dan Kegiatan Ekonomi Ahli ekonomi klasik berpendapat “Money Is Neutral” atau “uang adalah netral” maksudnya Uang tidak dapat mempengaruhi kegiatan ekonomi. Menurut ahli ekonomi klasik, kesempatan kerja penuh selalu dicapai. Teori Keynes mengenai peranan uang dalam kegiatan ekonomi sangat berbeda dengan pendapat ahli ekonomi klasik. Bagi Keynes uang tidak netral. Artinya perubahan-perubahan dalam jumlah uang dalam ekonomi dapat mempengaruhi kegiatan perekonomian. Peerbedaan pandangan ahli ekonomi klasik dengan Keynes mengenai peranan uang dalam kegiatan ekonomi dan tingkat harga dapat dibedakan kepada dua aspek : A. Perbedaan pandangan dalam penentuan suku bunga B. Perbedaan pandangan mengenai efek perubahan jumlah uang dalam ekonomi ( atau jumlah penawaran uang) kepada kegiatan ekonomi.



PERKEMBANGAN ANALISIS AD – AS Pandangan Pokok Teori makroekonomi Keynesian Apabila diperhatikan dengan lebih teliti mengenai pandangan yang terkandung dalam teori makroeknomi Keynesian atau Keynesian macroeconomis, secara kasarnya pandangan tersebut meliputi tiga aspek berikut : A. Peranan pengeluaran agregat B. Penentuan suku bunga dan peranan uang, dan C. Peranan pemerintah dalam menentukan tingkat kegiatan ekonomi dalam suatu tahun tertentu. Dua Kelemahan Penting Analisis Keynesian A. Analisis Keynesian tidak memperhatikan efek perubahan harga-harga terhadap pengeluaran agregat dan keseimbangan pendapatan nasional. B. Analisis Keynesian mengabaikan peranan penawaran agregat dalam menentukan keseimbangan pendapatan nasional. Analisis Keynesian tidak menganalisis
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 mengenai ciri-ciri penawaran agregat, dan bagaimana penawaran agregat akan mempengaruhi keseimbangan pendapatan nasional.



KURVA



PERMINTAAN AGREGAT (AD) CARA MENERBITKAN KURVA AD



Page | 44



 SIFAT UTAMA KURVA AD Kurva AD selalu merupakan suatu garis yang menurun dari kiri-atas ke kanan bawah. Artinya : semakin rendah tingakt harga, semakin besar permintaan agregat yang wujud dalam perekonomian. Sifat kurva AD yang menurun kebawah ini disebabkan oleh beberapa faktor yang diterangkan dibawah ini.   



Tingkat harga dan pengeluaran rumah tangga Tingkat harga, suku bunga dan investasi Tingkat harga ekspor dan impor
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 BAB 8 UANG, INSTITUSI KEUANGAN DAN PENAWARAN UANG



 DEFINISI DAN CIRI – CIRI UANG Berdasarkan kepada ciri-ciri kegiatan perdagangan yang dijalankan kepada berbagai masyarakat, perekonomian dapat dibedakan kepada “perekonomian barter” dan “perekonomian uang”. Yang diartikan dengan perekonomian barter adalah suatu sistem kegiatan ekonomi masyarakat dimana kegiatan produksi dan perdagangan masih sangat sederhana, kegiatan tukar menukar masih terbatas, dan jual beli dilakukan secara pertukaran barang dengan barang atau barter. Yang diartikan dengan “perekonomian uang” adalah perekonomian yang sudah menggunakan uang sebagai alat pertukaran dalam kegiatan perdagangan. Kebanyakan perdagangan dilakukan dengan menggunakan uang. Semakin modern suatu negara semakin penting peranan uang dalam menggalakkan kegiatan perdagangan.



BEBERAPA KELEMAHAN PERDAGANGAN BARTER Peranan uang sangat penting ini dapat dengan nyata dilihat dari meperhatikan masalah-masalah yang akan dihadapi apabila perdagangan dijalankan secara barter. Dibawah ini menerangkan bentuk-bentuk masalah yang dihadapi dalam perdagangan secara barter. Perekonomian Barter Memerlukan “Kehendak Ganda yang Selaras” Yang dimaksudkan dengan kehendak ganda yang selaras atau “double coincidence of wants” adalah tiap pihak yang ingin melakukan pertukaran melmiliki barang yang diingini pihak lain, dan mencari barang yang dimiliki pihak lain. Penentuan harga Sukar Dilakukan Dalam kegiatan pertukaran dengan menggunakan uang, berbagai barang dapat dengan mudah ditentukan nilainnya dengan menyatakannya dalam bentuk jumlah uang yang dibutuhkan untuk memperolehnya. Dalam perekonomian barter cara menentukan harga dengan menggunakan satuan uang tak dapat dilakukan. Oleh sebab itu nilai pertukaran sesuatu barang dengan berbagai barang lain harus dibuat. Perekonomian Barter Membatasi Pilihan Pembeli Apabila pertukaran dilakukan secara barter, seorang pembeli akan terikat kepada syarat yang ditentukan pihak lain yang mengiginkan barang yang dimiliknya. Contohnya petani ingin menjual sebagian padinya. Pada mulanya ia ingin menukar sebanyak 100 kilogram saja. Tetapi pihak yang ingin mencari padi mempunyai kerbau yang harus ditukar dengan 100 kilogram padi. Dalam keadaan seperti ini petani tersebut mempunyai dua pilihan, membatalkan niat menukar padinya atau menukarkan 1000 kilogram padinya dengan kerbau. Dalam perekonomian uang, keduadua keadaan itu tidak berlaku. Menyulitkan Pembayaran Tertunda Dalam perekonomian uang penjualan secara kredit, yaitu penjualan dengan pembayaran di masa yang kemudian, dapat dengan mudah dilakukan. Perjanjian dapat dengan mudah dibuat, yaitu nilai kredit dapat dinyatakan dalam mata uang yang digunakan. Dalam sistem barter, penjualan secara kredit akan dibayar dalam bentuk barang juga dan ini mennyulitkan perdagangan karena : A. Timbul masalah untuk menentukan jenis barang yang akan digunakan untuk pembayaran, dan
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 B. Harus dibuat perjanjian mengenai mutu barang yang akan digunakan sebagai pembayaran. Sukar Menyimpan Kekayaan Dalam perekonomian modern kekayaan disimpan dalam bentuk uang atau harta yang bersifat uang seperti saham, tabungan di bank dan sebagainya. Dalam perekonomian barter menyimpan kekayaan sukar dilakukan. Kekayaan harus disimpan dalam bentuk barang seperti rumah, ternak, emas dan perhiasaan lain.



DEFINISI CIRI-CIRI UANG Uang diciptakan dalam perekonomian dengan tujuan untuk melancarkan kegiatan tukar menukar dan perdagangan. Maka uang selalu didefinisikan sebagai : benda-benda yang disetujui oleh masyarakat sebagai alat perantaraan untuk mengadakan tukar menukar / perdagangan. Yang dimaksudkan kata “disetujui” dalam definisi ini terdapat kata sepakat diantara anggota-anggota masyarakat untuk menggunakan satu atau beberapa benda sebagai alat perantaraan dalam kegiatan tukar menukar. Agar masyarakat menyetujui penggunaan sesuatu benda dengan sebagai uang, haruslah benda itu memenuhi syarat-syarat berikut :      



Nilainya tidak mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Mudah dibawa-bawa. Mudah disimpan tanpa mengurangi nilannya. Tahan lama. Jumlahnya terbatas (tidak berlebih-lebihan) Bendanya mempunyai mutu yang sama.



BEBERAPA FUNGSI UANG Yang akan timbul dalam perekonomian yang tidak menggunakan uang sebagai alat perantaraan dalam perdagangan, dalam ilmu ekonomi peranan atau fungsi uang dalam melancarkan kegiatan perdagangan dibedakan menjadi empat jenis. Mereka adalah : A. B. C. D.



Untuk melancarkan kegiatan tukar menukar. Untuk menjadi satuan nilai. Untuk ukuran bayaran yang ditunda. Sebagai alat penyimpanan.



UANG SEBAGAI PERANTARA TUKAR MENUKAR Dengan adanya uang, kegiatan tukar menukar akan jauh lebih mudah dijalankan kalau dibandingkan dengan di dalam kegiatan perdagangan secara barter. Kegiatan tukar menukar adalah rumit didalam perdagangan secara barter. Tukar menukar baru akan berlangsung apabila seseorang dapat menawarkan sesuatu barang yang di ingini oleh seseorang lainnya, dan orang lain itu memiliki barang yang diinginkan oleh orang pertama.



UANG SEBAGAI SATUAN NILAI dengan adanya uang, nilai sesuatu barang dapat dengan mudah dinyatakan, yaitu dengan menunjukkan jumlah uang yang diperlukan untuk memperoleh barang tersebut. Disamping itu dengan membandingkan nilai berbagai jenis barang, akan dapat ditentukan besarnya nilai sesuatu barang jika dibandingkan dengan nilai barangbarang lain.
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 UANG SEBAGAI ALAT BAYARAN TERTUNDA Transaksi-transaksi dalam perekonomian yang sudah berkembang banyak sekali dilakukan dengan pembayaran yang ditunda, atau penjualan secara kredit. Para pembeli memperoleh barangnya terlebih dahulu dan membayarnya pada masa yang akan datang. Satu syarat penting agar fungsi yang ketiga ini dapat dijalankannya denganya baik adalah bahwa nilai uang yang digunakan harus tetap stabil. Nilai uang dikatakan stabil apabila sejumlah uang yang dibelanjakan akan tetap memperoleh barang-barang yang sama banyak dan sama mutunya dari waktu ke waktu. Apabila syarat ini tidak dipenuhi maka fungsi uang sebagai ukuran pembayaran tertunda tidak akan dapat dijalankan dengan sempurna.



UANG SEBAGAI ALAT PENYIMPANAN NILAI Penggunaan uang memungkinkan kekayaan sesroang disimpan dalam bentuk uang. Apabila harga-harga barang stabil, menyimpan kekayaan dalam bentuk uang lebih menguntungkan dari menyimpannya dalam bentuk barang. Di dalam perekonomian yang sudah maju, jenis uang yang terutama adalah uang bank atau giral. Uang jenis ini tidak memerlukan biaya untuk menyimpaannya dan mudah mengurusnya. Ini disebabkan karena kalau seseorang memiliki uang ini, penyimpanan dan pengurusan uang tersebut bukan dilakukan oleh pemiliknya, tetapi oleh bank umum yang “menyimpan” yang tersebut.



JENIS UANG SEPANJANG SEJARAH Sejarah uang sangat berhubungan dengan zaman sejarah peradaban manusia. Semenjak manusia memulai peradabanya dan keluar dari “zaman batu”, mereka telah menciptakan berbagai bentuk barang yang digunakan sebagai alat perantara dalam tukar menukar.



JENIS UANG YANG MULA-MULA SEKALI DIGUNAKAN Uang yang mula-mula sekali digunakan terdiri dari barang-barang yang sangat dibutuhkan masyarakat dan yang banyak mereka gunakan dalam kehidupan seharihari. Kalau diperhatikan ciri-ciri yang harus dimiliki oleh benda yang akan bertindak sebagai uang, maka sebenarnya barang-barang diatas belumlah memenuhi syaratsyarat yang diperlukan untuk berperan sebagai uang. Oleh karena itu penggunaan barang-barang diatas sebagai uang hanya terjadi dalam masyarakat yang sangat kurang maju.



PENGUNAAN EMAS DAN PERAK SEBAGAI UANG Jenis uang yang sudah sejak lama digunakan, dan yang selama kurang lebih dua puluh lima abad merupakan mata uang yang paling banyak digunakan oleh berbagai negara, adalah mata uang emas dan perak. Emas dan perak mempunyai ciri-ciri yang diperlukan untuk menjadi uang yang baik. Ciri-Ciri Khusus Emas dan Perak A. Banyak orang menyukai benda perhiasaan.



tersebut



karena



dapat



digunakan



sebagai
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 B. Emas maupun perak mempunyai mutu yang sama. C. Kedua-duanya tidak mudah rusak, tetapi dapat dengan mudah dibagi-bagi apabila diperlukan D. Jumlahnya sangat terbatas dan untuk memperolehnya perlu biaya dan usaha. E. Kedua barang itu sangat stabil nilainnya karena mereka tidak berubah mutunya dalam jangka panjang dan tidak mengalami kerusakan. Kelemahan Penggunaan Emas dan Perak Sebagai Uang A. Memerlukan tempat yang agak besar untuk menyimpannya. B. Merupakan benda yang berat. C. Sukar untuk ditambah jumlahnya.



PERANAN DAN KEGIATAN BANK UMUM JENIS-JENIS LEMBAGA KEUANGAN Yang dimaksudkan dengan lembaga keuangan atau institusi keuangan adalah semua perusahaan yang kegiatan utamanya adalah meminjamkan uang yang disimpankan kepada mereka. Badan-badan itu mendorong masyarakat untuk mmembuat tabungan kepada mereka. Sebagai balas jasanya para penabung akan diberi “pendapatan” berupa bunga atas tabungan yang mereka buat. Lembaga keuangan yang lazim terdapat di suatu negara dapat dibedakan menjadi beberapa jenis : A. Bank umum atau bank perdagangan. Institusi ini adalah bank yang bukan saja dapat meminjamkan atau menginvestasikan berbagai jenis tabungan yang diperolehnya, tetapi juga dapat memberikan pinjaman dari menciptakan sendiri uang giral. B. Bank tabungan. Bank ini melakukan kegiatan hampir seperti perusahaan peminjaman. Ia menerima simpanan dalam bentuk tabungan atau simpanan berjangka panjang dan kemudian meminjamkan atau menginvestasikan uang tersebut. C. Perusahaan peminjaman. Merupakan badan keuangan yang menerima simpanan dalam bentuk tabungan atau simpanan berjangka lama (yaitu hanya dapat diambil kembali oleh pemiliknya sesudah beberapa waktu yang ditentukan) dan selanjutnya meminjamkan atau menginvestasikan tabungan tersebut. D. Pasaran saham. Suatu lembaga yang fungsi utamanya adalah menjadi pusat dimana saham perusahaan-perusahaan diperjualbelikan. E. Perusahaan asuransi. Terdiri dari perusahaan yang memperoleh uang dengan menjanjikan akan membuat sejumlah ganti rugi kepada individu, perusahaan, dan badan-badan lainnya apabila sesuatu peristiwa, seperti : kecelakaan, kebakaran, kematian dll.



BEBERAPA KEISTIMEWAAN DARI BANK UMUM Keistimewaan 1 : Tabungan Dapat Diambil Dengan Cek Salah satu keistimewaan itu adalah kesanggupan bank umum untuk menciptakan tabungan yang dapat sewaktu-waktu diambil dengan menggunakan cek, yaitu
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 tabungan giral. Keistimewaan untuk menciptakan tabungan yang boleh diambil dengan menggunakan cek tidak dimiliki oleh lembaga-lembaga keuangan lainnya.



Keistimewaan 2 : Dapat Mencipta “Daya Beli” Keistimewaan yang kedua dari bank umum bersumber dari kemampuannya untuk menciptakan daya beli baru atau menghapuskan daya beli yang ada di dalam perekonomian. Kegiatannya ini secara otomatis akan menimbulkan perubahanperubahan dalam jumlah uang yang tersedia dalam perekonomian. Kegiatan “mencipta” atau “menghapuskan” uang ini dilakukan oleh bank umum apabila ia memberikan atau membatalkan pinjaman kepada para nasabahnya. Keistimewaan 3 : Memberi Pinjaman Jangka Pendek Keistimewaan yang ketiga dari bank umum bersumber dari corak kegiatan meminjamkan uang yang dilakukannya. Bank umum terutama memberikan pinjaman jangka pendek. Ini berarti bank umum merupakan satu badan yang penting peranannya kepada perusahaan untuk menyesuaikan keadaan keuanganya dengan gerak naik turun kegiatan ekonomi.



NERACA SUATU BANK UMUM



Dalam neraca diatas dimisalkan berbagai jenis tabungan masyarakat dalam bank umum tersebut seluruhnya berjumlah 360 Milyar rupiah. Nilai ini terdiri dari 300 milyar
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 rupiah tabungan giral, 20 milyar tabungan dan 40 milyar tabungan berjangka (deposit berjangka). Tabungan giral adalah tabungan dalam bank umum yang dapat diambil setiap waktu oleh pemiliknya dengan menggunakan cek. Tabungan adalah uang yang disimpan di bank yang hanya dapat diambil sendiri ke bank tersebut dengan menunjukkan buku tabungan dari pemilik tabungan tersebut atau melalui ATM. Tabungan berjangka adalah tabungan yang dapat diambil setelah suatu jangka waktu tertentu.



PROSES PENCIPTAAN UANG GIRAL PENCIPTAAN TABUNGAN GIRAL (REKENING KORAN) Tabungan giral atau rekening koran yang diciptakan oleh bank umum dapat dibedakan menjadi dua jenis : tabungan giral utama dan tabungan giral derivative. Bank umum akan menciptakan tabungan giral utama apabila ia mendapat uang dari langganannya dalam bentuk uang tunai atau cek yang ditarik dari bank lain. Setelah menerima uang tunai atau cek tersebut bank umum akan menambah nilai tabungan giral dari pihak yang memasukkan uang tunai atau cek tersebut. Tabungan derivatif adalah tabungan giral yang diciptakan secara yang baru diterangkan ini, yaitu diciptakan tanpa memasukkan uang tunai atau cek kedalam bank tersebut. Tindakan bank umum tersebut akan menambah uang giral dalam perekonomian.



PROSES PENCIPTAAN UANG YANG BERLAKU Pemisalan / Asumsi yang Digunakan Dalam menguraikan proses penciptaan uang oleh bank umum, perlu dibuat beberapa pemisalan. Dalam uraian ini pemisalan-pemisalan yang dibuat adalah sebagai berikut : A. Rasio cadangan yang ditetapkan adalah 20 persen. B. Semua kelebihan cadangan akan dipinjamkan oleh setiap bank umum kepada langgananya. C. Transaksi-transaksi selalu dibayar dengan menggunakan cek. D. Seluruh tabungan yang dimasukkan kedalam setiap bank umum adalah merupakan tabungan giral. Proses Penciptaan Uang Apabila pada permulaanya sejumlah tabungan giral dilakukan didalam suatu bank tertentu. Tabungan giral yang mula-mula ini dimisalkan berjumlah 100 juta dan dimasukkan dalam bank umum1. Karena besarnya cadangan yang diwajibkan adalah 20 % dan semua kelebihan cadangan dipinjamkan, maka setelah semua kelebihan cadangan diserahkan kepada para nasabahnya, perubahan dalam neraca bank umum 1 seperti yang ditunjukkan dibawah ini ( angka dalam juta rupiah) Orang-orang yang menerima pinjaman dari bank 1 akan membelanjakan uang yang diperolenya. Maka segolongan penjual akan menerima tambahan pembayaran sebanyak 80 juta rupiah, dan ini kemudian akan mereka simpan di Bank umum 2
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 Seperti dengan yang dilakukan oleh orang-orang yang meminjam dari bank umum 1, langganan yang meminjam dari Bank Umum 2 akan membelanjakan uang yang mereka peroleh, yaitu 64 juta rupiah. Segolongan penjual akan memperoleh uang tersebut dan menyimpanya di bank 3.



Penerima-perima pinjaman dari Bank Umum 3 akan melakukan tindakan seperti yang dilakukan oleh para peminjam dari Bank Umum 1 dan 2, yaitu mereka akan membelanjakan uang yang dipinjam tersebut. Uang ini akan diperoleh penjual yang menjual barang-barang mereka kepada para peminjam tersebut, dan selanjutnya akan disimpan didalam Bank Umum 4.



PROSES PENCIPTAAN UANG GIRAL DIDALAM KENYATAAN Dalam kenyataanya proses penciptaan uang tidaklah sebesar seperti yang baru saja diterangkan. Proses penciptaan uang yang telah digambarkan, hanya akan terjadi apabila pemisalan-pemisalan yang dikemukakan pada permulaan diatas berlaku seperti yang dinyatakan dalam pemisalan. Dibawah ini tiga faktor penting yang membatasi penciptaan uang. A. Kebocoran uang tunai salah satu faktor yang membatasi luasnya proses penciptaan uang adalah berlakunya kebocoran uang tunai, yaitu sebagian dari uang
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 yang seharusnya disimpan ke bank umum yang berikut tetap dipegang oleh pemiliknya. B. Bank ingin mempunyai cadangan yang lebih banyak faktor lain yang akan membatasi luasnya penciptaan uang adalah keinginan bank untuk membuat cadangan atas tabungan giral yang lebih besar daripada yang ditetapkan oleh peraturan perbankan apabila bank umum dalam contoh sebelumnya bukan mempertahankan cadangan sebesar 20 % tetapi sebesar 25 % maka tabungan giral yang akan tercipta bukanlah 50 juta rupiah, tetapi hanya 400 juta rupiah. Nilai ini diperoleh dengan menggunakan persamaan :



C. Kekurangan peminjaman sebab penting lain yang akan mendorong bank umum untuk mempertahankan cadangan yang lebih tinggi dari yang ditetapkan bank sentral adalah karena keurangan peminjam-peminjam yang mampu membayar bunga dan membayar kembali pinjaman mereka. Maka pimpinan bank merasa adalah lebih baik untuk menahan uang tersebut di bank dari meminjamkannya, kalau pada akhirnya uang itu tidak dapat dikembalikan oleh para peminjamnnya.



PERKEMBANGAN BANK SENTRAL Bank sentral merupakan institusi keuangan yang didirikan dan diberi tugas untuk mengawasi dan mengatur kegiatan institusi keuangan lain dalam sistem financial. Dalam bagian ini secara lebih terperenci akan diterangkan perbedaan di antara bank sentral dan bank umum.



PERKEMBANGAN BANK SENTRAL DI BERBAGAI NEGARA Pada masa ini hampir setiap negara mempunyai bank sentral, yaitu suatu bank yang diberi tugas oleh pemerintah untuk mengatur dan mengawasi kegiatan-kegiatan lembaga keuangan yang terdapat dalam perekonomian. Berdasarka kepada fungsi yang harus dilaksanakannya ini bank sentral dapatlah didefiniskan sebagai suatu lembaga keuangan yang pada umumnya dimiliki pemerintah yang diserahi tanggung jawab untuk mengatur dan mengawasi kestabilan kegiatan lembaga keuangan dan untuk menjamin agar kegiatan lembaga-lembaga keuangan itu akan membantu menciptakan tingkat kegiatan ekonomi yang tinggi dan stabil.



PERBEDAAN KEGIATAN BANK SENTRAL DAN BANK UMUM Kalau dibandingkan kegiatan yang dijalankan oleh bank sentral dan bank umum, maka akan dapat dilihat bahwa diantara kedua-duanya terdapat beberapa perbedaan, perbedaan itu diterangkan dalam uraian berikut : A. Dalam perekonomian hanya terdapat satu bank sentral sebaliknya, bank umum mempunyai jumlah yang lebih banyak. Walaupun demikian bank sentral mempunyai kemampuan yang lebih besar didalam mempengaruhi kegiatan ekonomi jika dibandingkan dengan kemampuan yang dimiliki bank umum. B. Bank umum kebanyakan dimiliki oleh pihak swasta dinegara maju dan negara berkembang bank sentral dimiliki atau dikuasai oleh pemerintah. Di beberapa
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 negara, misalnya dinegara kita adakalanya bank umum yang dimiliki pemerintah merupakan sebagian besar dari bank umum yang ada, tetapi manajemenya dan kegiatanya tidak berbeda dengan bank umum swasta yang biasa. C. Tujuan kegiatan bank sentral dan bank umum berbeda tujuan dari bank umum yang terutama adalah berusaha agar kegiatan mereka dapat menghasilkan dan memberikan keuntungan yang maksimum kepada para pemiliknya. Sedangkan bank sentral didirikan bukanlah untuk tujuan tersebut. Salah satu tujuan penting dari mendirikan bank sentral adalah untuk mengatur dan mengawasi kegiatan bank bank umum dan lembaga-lembaga keuangan lainnya. D. Bank sentral diberi kekuasaan untuk mencetak uang kertas dan logam bank sentral diberi hak oleh pemerintah untuk mencetak mata uang, yaitu mengeluarkan uang logam dan uang kertas. Bank bank umum tidak mempunyai kekuasaan yang demikian.



FUNGSI UTAMA BANK SENTRAL Kalau diperhatikan peranan dan kegiatan yang dijalankan oleh bank sentral diberbagai negara, maka akan dapat dilihat bahwa pada umumnya bank sentral ditugaskan oleh pemerintah untuk menjalankan lima kegiatan berikut :  Bertindak sebagai bank kepada pemerintah.  Bertindak sebagai bank kepada bank-bank umum  Mengawasi kegiatan bank umum dan lembaga-lembaga keuangan lainnya.  Mengawasi keseimbangan kegiatan perdagangan luar negeri.  Mencetak uang logam dan uang kertas yang diperlukan untuk melancarkan kegiatan produksi dan perdagangan.
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 BAB 9 PENAWARAN UANG DAN KEGIATAN EKONOMI NEGARA



 PENAWARAN KLASIK



UANG



DAN



HARGA



:



PANDANGAN



Ahli ekonomi sebelum Keynes, terutama ahli-ahli ekonomi klasik, menumpukkan analisis mereka kepada efek dari perubahan-perubahan penawaran uang ke atas tingkat harga. Teori keuangan ini boleh dibedakan dalam dua bentuk : yaitu teori kuantitas (quantity theory of money) dan teori sisa tunai (cash balance theory).



PERSAMAAN PERTUKARAN Teori kuantitas uang biasanya diterangkan dengan menggunakan pertukaran. Persamaan tersebut dinyatakan sebagai berikut :



persamaan



MV = PT Dimana M adalah penawaran uang, V adalah laju peredaran uang, P adalah tingkat harga dan T adalah jumlah barang dan jasa yang diperjualbelikan dalam perekonomian. Di dalam persamaan tersebut M diartikan sebagai penawaran uang dalam pengertian yang sempit (M1). Ini berarti M sama dengan mata uang dalam edaran tambah uang bank atau uang giral. Besarnya V ditentukan oleh keseringan uang yang tersedia berpindah tangan dalam masyarakat dalam suatu tahun tertentu. Apabila penawaran uang digunakan sebanyak lima kali untuk transaksi dalam stahun maka nilai V adalah lima. Tingkat harga, atau P memberikan gambaran tentang indeks harga atau harga umum dalam ekonomi tersebut. Adalah tidak mungkin untuk menunjukkan tingkat perubahan harga dari berbagai macam barang kaena dalam perekonomian terdapat beribu barang dengan tingkat perubahan harga yang berbeda. Oleh karena itu dalam persamaan yang sederhana di atas yang diperhatikan hanyalah perubahan dalam indeks harga. Perubahan ini menggambarkan perusahaan rata-rata tingkat harga dalam perekonomian. Jumlah barang dalam ekonomi, yaitu T, mempunyai arti berikut : A. Ia adalah nilai fisikal dan bukan nilai uang, dan B. Ia meliputi barang-barang jadi maupun barang setengah jadi Oleh karena itu PT tidak sama nilainya dengan pendapatan nasional. Teori kuantitas uang adakalanya dinyatakan dengan menggunakan persamaan berikut :



MVy = Y TEORI KUANTITAS UANG Perubahan dalam penawaran uang akan menimbulkan perubahan yang sama tingkatnya ke atas harga-harga dan perubahan kedua variable tersebut adalah ke arah sama. Apabila penawaran uang bertambah sebanyak lima persen, maka harga-harga bertambah sebanyak lima persen dan apabila penawaran uang berkurang sebanyak lima persen maka harga-harga juga akan berkurang sebanyak lim persen. Asumsi dan Pandangan Teori Kuantitas
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 Teori kuantitas uang dikemukakan oleh Irving Fisher, seorang ahli ekonomi Amerika yang tergolong dalam golongan ahli ekonomi klasik. Pandangan teori kuantitas didasarkan kepada dua asumsi berikut : A. Laju peredaran uang, V, adalah tetap menurut ahli ekonomi klasik kelajuan peredaran uang tergantung kepada beberapa faktor tekhnikal seperti sistem pembayaran gaji, ciri-ciri kegiatan perdagangan, efisiensi sistem pengangutan dan kepadatan penduduk. Faktor-faktor ini tidak mengalami perubahan dalam jangka pendek, dan oleh sebab itu cara-cara masyarakat untuk menggunakan uang dan berbelanja tidak berubah. B. Kesempatan kerja penuh selalu tercapai dalam ekonomi oleh karena itu jumlah barang-barang adalah tetap dan tidak dapat ditambah. Disamping itu penawaran tidak akan pernah kurang dari produksi barang pada kesempatan kerja penuh oleh karena, sesuai dengan Rumusan Say, setiap barang yang dikeluarkan akan dibeli masyarakat (supply creates its own demand) Sebagai implikasi dari kedua asumsi diatas mak menurut pesamaan MV = PT, apabila m berubah maka ia hanya akan mengubah nilai P pada tingkat yang sama dengan perubahan M.



KRITIK-KRITIK ATAS TEORI KUANTITAS UANG Ahli-ahli ekonomi modern yang menyokong teori kuantitas uang dikenal sebagai Golongan Monetaris. Mereka berpendapat bahwa pemerintah perlu mengatur penawaran uang agar inflasi dapat dihindari dan perekonomian dapat berkembang dengan teguh. Bedasarkan kepada keyakinan ini golongan monetaris berpendapat bahwa kebijakan moneter adalah alat yang paling efektif untuk mengendalikan kegiatan ekonomi. Segolongan ahli ekonomi lainnya yang dinamakan Keynesian, karena mereka member sokongan kepada pandangan Keynens, mempunyai pandangan berbeda, kritik-kritik utama yang dikemukakan Keynesian atas teori kuantitas diterangkan dibawah ini : A. Pemisalan bahwa T adalah tetap kurang tepat Asumsi ini erat hubungannya dengan keyakinan bahwa perekonomian selalu mencapai tingkat kesempatan kerja penuh. Golongan Keynesian berpendapat bahwa kesempatan kerja penuh tidak selalu dicapai. Yang banyak berlaku adalah kegiatan ekonomi yang tidak menggunakan fakto produksi secara sepenuhnya dan menyebabkan pengangguran. Oleh karena itu jumlah barang-barang (T) masih boleh ditambah. B. Laju peredaran uang tidak selalu tetap dalam jangka pendek dan jangka panjang pengangguran yang tinggi mengurangi pengeluaran masyarakat, dan ini mengurangi laju peredaran uang, inflasi menyebabkan oleh lebih suka berbelanja sekarang daripada masa yang akan datang. Maka peredaran uang bertambah cepat. Dengan demikian terdapat faktor penting dalam jangka pendek dan jangka panjang yang akan mempengaruhi dan boleh mengubah laju peredaran uang. C. Perhubungan diantara penawaran uang dan harga adalah lebih rumit dari yang diterangkan oleh teori kuantitas apabila ekonomi menghadapi masalah pengangguran, persamaan MV = PT tidak dapat digunakan untuk menerangkan bagaimana perubahan penawaran uang akan mempengaruhi harga dan jumlah produksi barang & jasa.
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 D. Teori kuantitas hanya memperhatikan fungsi uang sebagai alat untuk melicinkan kegiatan tukar menukar dan transaksi dengan menggunakan uang. E. Teori kuantitas mengabaikan efek perubahan penawaran uang ke atas suku bunga



TEORI KEUANGAN KEYNES Teori keuangan Keynes terutama menerangkan tiga hal, yaitu :  Tujuan-tujuan masyarakat untuk meminta (menggunakan) uang.  Faktor-faktor yang menentukan tingkat bunga.  Efek perubahan penawaran uang ke atas kegiatan ekonomi negara.



TUJUAN-TUJUAN MEMEGANG UANG Di dalam analisis Keynes masyarakat meminta (memegang) uang untuk tiga tujuan : untuk transaksi, untuk berjaga-jaga, dan untuk spekulasi. Permintaan Uang Untuk Transaksi Di dalam perekonomian modern dimana tingkat spesialisasi tinggi, uang sangat penting peranannya untuk melancarkan kegiatan ekonomi dan transaksi atau jual beli. Tingkat spesialisasi yang tinggi hanya mungkin terwujud apabila pertukaran dilakukan dengan menggunakan uang karena dengan ini pemilik uang dapat dengan mudah menggunakannya untuk membeli barang-barang yang diperlukan. Permintaan Uang Untuk Berjaga-Jaga Uang diminta pula oleh masyarakat untuk menghadapai keadaan kesusahan atau masalah penting lain dimasa depan. Uang yang disisihkan untuk tujuan ini dinamakan permintaan uang tujuan berjaga-jaga. Masa depan adalah keadaan yang tidak boleh diramalkan. Adakalanya keadaaan masa depan semakin bertambah baik, tetapi ada kalanya masalah-masalah buruk akan dihadapi. Permintaan Uang Untuk Spekulasi Dalam ekonomi modern, dimana institusi keuangan sudah berkembang, masyarakat menggunakan pula uangnya untuk tujuan spekulasi, yaitu disimpan atau digunakan untuk membeli surat-surat berharga sperti obligasi pemerintah, saham perusahaan dan “treasury bill “.
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 UANG DAN KEYNES



KEGIATAN



EKONOMI



:



PANDANGAN



Perubahan dalam penawaran uang akan menimbulkan perubahan tingkat harga, tetapi perubahan ini tidak menimbulkan efek atas tingkat produksi dan kegiatan ekonomi negara. Perekonomian akan tetap mencapai tingkat kesempatan kerja penuh. Pandangan tersebut berbeda dengan pandangan Keynes. Uraian dibawah ini menerangkan teori Keynes mengenai efek penawran uang dan perubahannya atas kegiatan ekonomi negara.



MEKANISME TRANSMISI Seperti yang telah diterangkan, analisis Keynes berkeyakinan bahwa pengangguran selalu wujud dan menyebabkan tingkat kegiatan dalam ekonomi belum mencapai tingkat yang maksimum. Keadaan ini dapat diperbaiki melalui dua pendekatan atau kebijakan (A) menaikkan pengeluaran agregat melalui perubahan pengeluaran pemerintah dan komponen pengeluaran agregat lain (ekspor dan investasi) dan membuat perubahan dalam sistem pajak pemerintahm dan (B) menambah penawaran uang. Analisis Keynes menunjukkan bahwa pertambahan penawaran uang akan dapat menambah pendapatan nasional. Teori Keynes tidak menujukkan bagaimana perubahan penawaran uang akan mempengaruhi tingkat harga. Efek perubahan penawaran uang atas kegiatan ekonomi negara dapat dibedakan kepada tiga tahap perubahan yang berikut : A. Perubahan dalam penawaran uang akan menimbulkan perubahan atas suku bunga. B. Selajutnya perubahan suku bunga akan mengubah jumlah investasi. C. Perubahan investasi mengubah pengeluaran dan akhirnya pendapatan nasional. Rangkaian Peristiwa Yang Berlaku Rangkaian peristiwa-peristiwa yang dinyatakan diatas dinamakan mekanisme transmisi atau transmission mechanism yaitu suatu rangkaian peristiwa yang menggambarkan efek perubahan penawaran uang keatas kegiatan ekonomi negara. Teori Keuangan Keynes dan Tingkat Harga Teori keuangan Keynes sama sekali tidak memperhatikan efek perubahan penawaran uang kepada tingkat harga. Oleh karena masih terdapat pengangguran, kenaikan penawaran uang dianggap hanya akan menaikkan pendapatan nasional dan kesempatan kerja. Tingkat harga diasumsikan tidak mengalami perubahan.



PERANGKAP LIKUIDITAS Perangkap likuiditas adalah suatu keadaan dimana suku bunga dalam perekonomian mencapai tingkat yang sangat rendah dan menyebabkan permintaan uang untuk tujuan spekulasi elastis sempurna. Oleh karena ciri ini maka pada suku bunga yang rendah tersebut permintaan uang dalam perekonomian juga akan menjadi elastis sempurna.
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 EFEK PERUBAHAN ANALISIS AD-AS



PENAWARAN



UANG



DALAM



Efek perubahan penawaran uang kepada kegiatan ekonomi negara dapat pula diterangkan dengan menggunakan analisis AD-AS.



EFEK PERUBAHAN PENAWARAN UANG KEATAS KURVA AD
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 KEBIJAKAN MONETER DAN KEGIATAN EKONOMI Kebijakan moneter dapat dibedakan kepada dua golongan : kebijakan moneter kuantitatif dan kebijakan moneter kualitatif. Kebijakan moneter kuantitatif adalah langkah-langkah bank sentral yang tujuan utamanya adalah untuk mempengaruhi jumlah penawaran uang dan suku bunga dalam perekonomian. Dalam masa deflasi penawaran uang perlu ditambah.
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 Kebijakan moneter kualitatif adalah langkah-langkah bank sentral yang bertujuan mengawasi bentuk-bentuk pinjaman dan investasi oleh bank-bank perdagangan. Dengan kata lain tujuan utama kebijakan ini bukanlah untuk mengawasi perkembangan penawaran uang, tetapi untuk mempengaruhi jenis pinjaman yang diberikan institusi keuangan, ini memungkinkan bank sentral menggalakan pertumbuhan ekonomi kea rah yang diharapkan.



KEBIJAKAN MONETER KUANTITATIF Kebijakan moneter yang bersifat kuantitatif dapat dibedakan dalam tiga jenis tindakan, yaitu : A. Melakukan jual beli surat-surat berharga di dalam pasar uang dan pasaran modal. Langkah ini dinamakan operasi pasar terbuka. B. Membuat perubahan ke atas suku diskonto dan suku bunga yang harus dibayar oleh bank-bank perdagangan. C. Membuat perubahan ke atas cadangan minimum yang harus disimpan oleh bankbank perdagangan.



KEBIJAKAN MONETER KUALITATIF Kebijakan moneter yang bersifat kualitatif biasanya dibedakan dalam dua jenis, yaitu : A. Pengawalan pinjaman secara terpilih. Kebijakan ini dilakukan dengan menentukan jenis-jenis pinjaman mana yang harus dikurangi atau digalakkan. B. Pembujukan moral. Dengan melaksanakan kebijakan ini bank sentral mengadakan pertemuan langsung dengan bank-bank perdagangan untuk meminta mereka melakukan langkah-langkah tertentu.



EFEK KEBIJAKAN MONETER DALAM GRAFIK
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 BAB 10 PENGANGGURAN, INFLASI DAN KEBIJAKAN PEMERINTAH



 Pengangguran dan inflasi adalah dua masalah ekonomi utama yang dihadapi setiap masyarakat. Kedua-dua masalah ekonomi itu dapat mewujudkan beberapa efek buruk yang bersifat ekonomi, politik dan sosial. Di kebanyakan negara masalah utama yang dihadapi adalah masalah pengangguran. Analisis di bab-bab yang lalu telah menunjukkan bahwa mekanisme pasar tidak mampu untuk mengatasi masalah ini dan selanjutnya sebagian ahli-ahli ekonomi berpendapat pemerintah perlu menjalankan kebijakan-kebijakan ekonomi untuk mengatasinya. Tiga kebijakan pemerintah yang dapat dijalankan : kebijakan fiskal, kebijakan moneter, dan kebijakan segi penawaran



MASALAH PENGANGGURAN Dalam membedakan jenis-jenis pengangguran, terdapat dua cara untuk menggolongkannya, yaitu : A. Berdasarkan kepada sumber/penyebab yang mewujudkan pengangguran tersebut. B. Berdasarkan kepada ciri pengangguran yang wujud.



JENIS PENGANGGURAN BERDASARKAN PENYEBABNYA Berdasarkan penggolongan ini pengangguran pengangguran berikut : A. Pengangguran normal atau friksional. B. Pengangguran siklikal. C. Pengangguran struktural. D. Pengangguran teknologi.



dapat



dibedakan



kepada



jenis



Pengangguran Normal atau Friksional Pengangguran normal atau friksional adalah pengangguran sebanyak dua atau tiga persen. Para penganggur ini tidak ada pekerjaan bukan karena tidak dapat memperoleh kerja, tetapi karena sedang mencari kerja yang lebih baik. Pengangguran Siklikal Perekonomian tidak selalu berkembang pesat. Adakalanya permintaan agregat lebih tinggi, dan ini mendorong pengusaha menaikkan produksi. Lebih banyak pekerja baru digunakan dan pengangguran berkurang, akan tetapi pada masa lainnya permintaan agregat menurun dengan banyaknya. Misalnya di negara produsen bahan mentah pertanian, penurunan ini mungkin disebabkan kemerosotan harga-harga komoditas. Kemunduran ini menimbulkan efek kepada perusahaan-perusahaan lain yang berhubungan, yang juga akan mengalami kemerosotan dalam permintaan terhadap produksinya, kemerosotan permintaan agregat ini mengakibatkan perusahaanperusahaan mengurangi pekerja atau menutup perusahaannya, maka pengangguran akan bertambah. Pengangguran yang wujud tersebut dinamakan pengangguran siklikal. Penganggguran Struktural Kemerosotan perekonomian akan menyebabkan kegiatan produksi dalam industri menurun, dan sebagian pekerja terpaksa diberhentikan dan menjadi penganggur. Pengangguran yang wujud digolongkan sebagai pengangguran struktural. Dinamakan demikian karena ia disebabkan oleh perubahan struktur kegiatan ekonomi. Pengangguran Teknologi Pengangguran dapat pula ditimbulkan oleh adanya penggantian tenaga manusia oleh mesin-mesin dan bahan kimia.. racun belalang dan rumput misalnya, telah mengurangi
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 pengunaan tenaga kerja untuk membersihkan perkebunan, sawah lahan pertanian. Sedangkan di pabrik-pabrik ada kalanya robot telah menggantikan tenaga kerja manusia. Pengangguran yang ditimbulkan oleh pengunaan mesin dan kemajuan teknologi lainnya dinamakan pengangguran teknologi.



JENIS PENGANGGURAN BERDASARKAN CIRINYA Berdasarkan kepada ciri pengangguran yang berlaku, pengangguran dapat pula digolongkan sebagai berikut : A. Pengangguran terbuka. Pengangguran ini tercipta seabagai akibat pertambahan lowongan pekerjaan yang lebih rendah dari pertambahan tenaga kerja. Sebagai akibatnya dalam perekonomian semakin banyak jumlah tenaga kerja yang tidak dapat memperoleh pekerjaan. Pengangguran terbuka dapat pula wujud sebagai akibat dari kegiatan ekonomi yang menurun, dari kemajuan teknologi yang mengurangi pengunaan tenaga kerja, atau sebagai akibat dari kemunduran perkembangan sesuatu industri. B. Pengangguran tersembunyi. Pengangguran ini terutama wujud di sektor pertanian atau jasa. Setiap kegiatan ekonomi memerlukan tenaga kerja, dan jumlah tenaga kerja yang digunakan tergantung kepada banyak faktor. Antara lain faktor yang perlu dipertimbangkan adalah : besar atau kecilnya perusahaan, jenis kegiatan perusahaan, mesin yang digunakan, dan tingkat produksi yang dicapai, C. Pengangguran Bermusim. Pengangguran ini terutama terdapat di sektor pertanian dan perikanan. Pada musim hujan penyadap karet dan nelayan tidak melakukan pekerjaan mereka dan terpaksa menganggur. Pada musim kemarau pula para petani tidak dapat menggarap tanahnya. D. Setengah Menganggur. Di negara-negara berkembang penghijrahan atau migrasi dari desa ke kota sangat pesat. Sebagai akibatnya tidak semua orang pindah ke kota dapat memperoleh pekerjaan dengan mudah. Sebagianya terpaksa menganggur sepenuh waktu. Disamping itu yang tidak menganggur, tetapi tidak pula nekerja penuh waktu, dan jam kerja mereka adalah jauh lebih lebih rendah dari yang normal. Pekerja-pekerja yang mempunyai masa kerja seperti yang dijelaskan ini digolongkan sebagai setengah menganggur atau dalam bahasa Inggris underemployed. Dan jenis penganggurannya dinamakan underemployment.



BEBERAPA TUJUAN KEBIJAKAN PEMERINTAH Tujuan Bersifat Ekonomi Tujuan untuk mengatasi pengangguran didsarkan kepada pertimbangan-pertimbangan yang bersifat ekonomi. Dalam hal ini ada tiga pertimbangan utama yaitu : A. Untuk menyediakan lowongan pekerjaan baru. B. Untuk meningkatkan taraf kemakmuran masyarakat, dan C. Memperbaiki kesamarataan pembagaian pendapatan. Tujuan Bersifat Sosial dan Politik Tujuan untuk mengatasi masalah sosial dan politik tidak kalah pentingnya dengan tujuan yang bersifat ekonomi. Tanpa kestabilan sosial dan politik, usaha-usaha untuk
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 mengatasi masalah ekonomi tidak dapat dicapai dengan mudah. Berikut 3 masalah yang ingin diatasi melalui kebijakan pemerintah mengurangi pengangguran : A. Meningkatkan kemakmuran keluarga dan kestabilan keluarga. B. Menghindari masalah kejahatan. C. Mewujudkan kestabilan politik.



MASALAH INFLASI (KENAIKAN HARGA) JENIS-JENIS INFLASI Berdasarkan kepada sumber atau penyebab kenaikan harga-harga yang berlaku, inflasi biasanya dibedakan kepada tiga bentuk berikut : A. Inflasi tarikan permintaan B. Inflasi desakan biaya. C. Inflasi diimpor.



INFLASI MERAYAP DAN HIPERINFLASI Berdasarkan kepada tingkat kelajuan kenaikan harga-harga yang berlaku, inflasi dapat dibedakan kepada tiga golongan : inflasi merayap, inflasi sederhana (moderate) dan hiperinflasi. Definisi Inflasi Merayap dan Hiperinflasi Inflasi merayap adalah proses kenaikan harga-harga yang lambat jalanya. Yang digolongkan kepada inflasi ini adalah kenaikan harga-harga yang tingkatnya tidak melebihi dua atau tiga persen setahun. Malaysia dan Singapore adalah dua dari negara-negara yang tingkat inflasinya dapat digolongkan sebagai inflasi merayap. Hiperinflasi adalah proses kenaikan harga-harga yang sangat cepat, yang menyebabkan tingkat harga menjadi dua atau beberapa kali lipat dalam masa yang singkat. Di Indonesia, sebagai contoh, pada tahun 1965 tingkat inflasi adalah 500 % dan pada tahun 1966 ia telah mencapai 650 %. Ini berarti tingkat harga-harga naik 5 kali lipat pada tahun 1965 dan 6,5 kali lipat pada tahun 1966. Secara rata-rata disebagian negara tingkat inflasi mencapai diantara 5 hingga 10 %. Inflasi dengan tingkat yang seperti ini di golongkan sebagai inflasi sederhana atau moderate inflation.



EFEK BURUK INFLASI Kenaikan harga-harga yang tinggi dan terus menerus bukan sahaj menimbulkan beberapa efek buruk keatas kegiatan ekonomi, tetapi juga kepada kemakmuran individu dan masyarakat. Inflasi dan Perkembangan Ekonomi Inflasi yang tinggi tingkatnya tidak akan menggalakkan perkembangan ekonomi. Biaya yang terus menerus naik menyebabkan kegiatan produktif sangat tidak menguntungkan. Maka pemilik modal biasanya lebih suka menggunakan uangnya untuk tujuan spekulasi. Antara lain tujuan ini dicapai dengan membeli harta-harta tetap seperti tanah, rumah dan bangunan.
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 Kenaikan harga-harga menimbulkan efek yang buruk pula keatas perdagangan. Kenaikan harga menyebabkan barang-barang negara itu tidak dapat bersaing dipasaran internasional. Maka ekspor akan menurun. Sebaliknya harga-harga produksi dalam negeri yang semakin tinggi sebagai akibat inflasi menyebabkan barang-barang impor menjadi relative murah. Maka lebih banyak impor akan dilakukan. Ekspor yang menurun dan diikuti pula oleh impor yang bertambah menyebabkan ketidakseimbangan dalam aliran mata uang asing. Kedudukan neraca pembayaran akan memburuk.



Inflasi dan Kemakmuran Masyarakat Disamping menimbulkan efek buruk atas kegiatan ekonomi negara, inflasi juga akan menimbulkan efek-efek berikut kepada individu masyarakat : A. Inflasi akan menurunkan pendapatan riil orang-orang yang berpendapatan tetap. B. Inflasi akan mengurangi nilai kekayaan yang berbentuk uang. C. Memperburuk pembagian kekayaan.



MASALAH PENGANGGURAN DAN KEBIJAKAN FISKAL Dalam menerangkan mengenai peranan kebijakan fiskal dalam menghadapi masalah pengangguran, analisis yang akan dibuat dibedakan kepada dua pendekatan : dengan menggunakan grafik Y = AE, dan grafik AE-AS. Dalam menjalankan kebijakan fiskal dapat dilakukan tiga bentuk tindakan : A. mengubah pengeluaran pemerintah saja B. mengubah pajak saja, dan C. secaraserentak mengubah pengeluaran pemerintah dan pajak. EFEK KEBIJAKAN FISKAL : PENDEKATAN Y = AE Perhatikan Gambar 10.4 grafik (a) menujukkan efek kebijakan fiskal apabila pengangguran berlaku dalam perekonomian dan pertambahan pengeluaran pemerintah sebesar AG dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut. Sedangkan gambar (b) menunjukkan efek kebijakan fiskal apabila perubahan itu dilakukan melalui penurunan pajak dimana ∆T = ∆G.
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